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MOTTO 

“Bila kau cemas dan gelisah akan sesuatu, masuklah ke dalamnya sebab ketakutan 

menghadapinya lebih menganggu daripada sesuatu yang kau takuti sendiri.” 

(Ali Bin Abi Thalib) 

"The only person who can pull me down is myself, and I’m not going to let 

myself pull me down anymore." 

(C. Joybell) 

“Segemuk – gemuk ikan pasti ada tulangnya. Sekurus – kurus ikan pasti ada 

dagingnya. Sebaik – baik orang pasti ada buruknya. Seburuk – buruk orang pasti 

ada baiknya. Buang yang keruh ambil yang jernih. Carilah baik dalam buruk 

orang, itulah akhlak. Carilah buruk dalam kebaikan diri sendiri, itulah ikhlas.” 

(Ustadz Ebit Lew) 

“Hidup ini seperti pensil yang pasti akan habis tetapi meninggalkan tulisan – 

tulisan yang indah dalam kehidupan. Seperti yang kita lakukan di hari ini, semoga 

kita dapat meninggalkan kebaikan yang berarti disaat kita tiada kelak.” 

(Anonim) 

“Barang siapa yang menunjukkan kebaikan maka dia akan mendapat pahala 

seperti pahala orang yang mengerjakannya” 

(HR Muslim No. 1893) 
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RINGKASAN 

Analisis Risiko Yang Mempengaruhi Kinerja Proyek Terhadap Biaya dan 

Waktu Pada Pekerjaan Basement Proyek Apartement Klaska Residence 

Menggunakan Metode Fault Tree Analysis : Vira Tania Anggraeni, 

171910301040: 2021: 105 halaman: Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 

Universitas Jember. 

 

Pembangunan proyek apartement yang memiliki perencanaan struktur 

bangunan bawah (substructure) pastinya tidak lepas dari risiko – risiko teknis 

dalam metode pelaksanaanya yang akan mempengaruhi kinerja proyek terhadap 

biaya maupun waktu. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh faktor risiko 

dominan beserta akar permasalahannya yang dapat mempengaruhi kinerja proyek 

pembangunan Apartement Klaska Residence menggunakan metode Fault Tree 

Analysis. Dari hasil analisis didapatkan 14 faktor risiko dominan berdasarkan 

scope pekerjaan yang berdampak terhadap biaya dan waktu pada pekerjaan 

basement. Hasil analisis menggunakan metode Fault Tree Analysis didapatkan 

setiap scope pekerjaan mempengaruhi kinerja proyek terhadap biaya dan waktu 

dengan nilai probabilitas sebesar 0,8830 dengan faktor risiko dominan tertinggi 

yaitu adanya penggunaan dana diluar yang tercantum dalam kontrak pada scope 

pekerjaan pondasi. Untuk mengurangi dampak dari risiko diperlukan tindakan 

pengendalian risiko yang diperoleh dari respon risiko yaitu antara lain membuat 

berita acara dan melakukan dokumentasi untuk pekerjaan tambah diluar kontrak, 

memberikan penagihan kepada Owner mengenai adanya kerja tambah, Melakukan 

perbandingan secara detail pada tiap item biaya overhead rencana dengan aktual 

dan melakukan pengecekan untuk sisa total biaya overhead. 
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SUMMARY 

Risk Analysis Affecting Project Performance Towards Cost And Time On 

Basement Construction In Apartement Klaska Residence Using Fault Tree 

Analysis Method : Vira Tania Anggraeni, 171910301040: 2021: 105 pages: 

Departement of Civil Engineering, Faculty of Engineering, University of Jember. 

 

The construction of an apartment project that utilizes a substructure 

planning certainly has technical risks in its implementation method which will 

affect on the project performance on both cost and time. This study aims to gain 

the dominant risk factors and the major causes that can influence the performance 

of the Klaska Residence Apartment construction project implementing the Fault 

Tree Analysis method. The analysis illustrated that it was found 14 dominant risk 

factors based on the work scope that had an impact on the cost and time of 

basement construction. The results of the analysis using the Fault Tree Analysis 

method found that each work scope affects on the project performance on both 

cost and time with a probability value of 0.8830 with the highest dominant risk 

factor that is the use of funds outside those listed in the contract of the foundation 

work scope. To reduce the risk, it is necessary to take risk control action that 

obtained from the risk responses. Those are making official report and 

documenting additional work outside the contract, giving invoice to the owner 

regarding to the additional work, making detailed comparisons of each item of 

overhead plan substantially and checking for the remaining total overhead costs. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proyek Aparement Klaska Residence direncanakan akan dibangun 6 

tower dengan fasilitas lengkap dan salah satu tower yang sudah dikerjakan yaitu 

Azure Tower. Proyek ini didirikan pada lahan seluas kurang lebih 3 hektar berada 

di sekitar wilayah padat bangunan dan terletak di seberang Kali Jagir. 

Perencanaan struktur bangunan secara umum dibagi menjadi dua elemen utama, 

yakni perencanaan struktur bawah (substructure) serta perencanaan struktur atas 

(upper structure). Konstruksi basement merupakan substructure yang terdiri atas 

beberapa pekerjaan yaitu pekerjaan persiapan, pekerjaan galian, pekerjaan 

dewatering, pekerjaan pondasi dan pekerjaan struktur basement. Setiap pekerjaan 

tersebut memiliki metode pelaksanaan yang berbeda – beda dan pembangunan 

proyek apartement pada lahan padat bangunan tentunya tidak terlepas dari resiko 

yang bersifat tidak pasti, unsur ketidakpastian itu bisa menimbulkan risiko yang 

berbeda – beda pula.  

Risiko – risiko teknis dalam pelaksanaannya dapat mempengaruhi kinerja 

proyek meliputi kinerja waktu dan biaya (Iribaram dan Huda, 2018). Antisipasi 

untuk mendekati ketidakpastiaan tersebut dapat melalui manajemen risiko 

(Patrickson dkk., 2014). Pendekatan terorganisasi ini meliputi identifikasi, analisis 

dan respon risiko yang terjadi pada risiko pelaksanaan proyek sehingga risiko – 

risiko potensial yang tidak terduga dapat berkurang. 

Beberapa risiko teknis terkait struktur bangunan bawah dapat terjadi  

dengan melihat lokasi proyek berdekatan dengan jalan Jagir, sungai Jagir, dan 

berjarak 20 meter dari bangunan Ruko Pasar Mangga Dua. Kondisi tersebut 

memungkinkan terjadinya konflik karena bersinggungan dengan aktivitas 

perdagangan dan lain sebagainya (Muka, 2013).  

Permasalahan yang timbul akibat risiko - risiko teknis pelaksanaan 

pastinya akan mempunyai dampak terhadap biaya maupun waktu pada proyek 

pembangunan. Pada pekerjaan basement proyek Apartement Klaska Residence 

diketahui mengalami keterlambatan sebesar 35% dalam durasi kontrak awal 

proyek berjalan hingga rencana pekerjaan basement selesai. Besarnya 

keterlambatan tersebut diakibatkan banyaknya permasalahan pelaksanaan pada 
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pekerjaan pondasi. Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa pada scope 

pekerjaan lainnya juga dapat mempengaruhi kinerja proyek terhadap biaya dan 

waktu. Hal tersebut dapat disebabkan oleh risiko – risiko teknis dalam setiap 

scope pekerjaan basement seperti adanya perubahan alur pekerjaan dari rencana 

awal, perubahan desain tiba – tiba, perbedaan gambar rencana dan lapangan serta 

adanya pekerjaan tambah diluar kontrak sehingga selain mempengaruhi 

keterlambatan proyek risiko tersebut juga dapat menimbulkan pembengkakan 

biaya proyek.  

Dengan demikian dalam penelitian ini mempunyai tujuan untuk 

melakukan identifikasi dan melakukan analisis risiko menggunakan metode Fault 

Tree Analysis. Menurut (Foster, 2004) yang dikutip dalam Wulandari (2019) 

Fault Tree Analysis adalah sebuah metode analisis yang menafsirkan risiko 

dengan grafik kombinasi - kombinasi dari kesalahan yang mengakibatkan 

kegagalan dari sistem. Teknik tersebut mempunyai manfaat guna menggambarkan 

maupun melakukan penilaian terhadap kejadian berdasarkan analisis nilai 

probabilitas di dalam sistem sehingga dapat memberikan mekanisme evaluasi 

secara kualitatif maupun kuantitatif.  

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini membutuhkan 

perencanaan manajemen risiko yang mengkaji tentang kemungkinan risiko – 

risiko teknis berdasarkan setiap scope pekerjaan yang terjadi pada konstruksi 

basement sehingga mendapatkan akar penyebab masalah berdasarkan 

probabilitasnya. Selanjutnya faktor dominan tersbut mendapat respon risiko untuk  

dilakukan pengendalian risiko atau tindakan mitigasi. Maka dari itu, peneliti 

tertarik untuk melaksanakan penelitian yang ditulis pada skripsi yang berjudul 

“Analisis Risiko Teknis Pada Pekerjaan Basement Apartement Klaska Residence 

Menggunakan Metode Fault Tree Analysis”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dilakukan perumusan masalah 

yang merupakan objek dari penelitian ini, yaitu : 

1. Apa saja faktor risiko dominan berdasarkan nilai probabilitas yang 

mempengaruhi kinerja proyek terhadap biaya dan waktu pada 
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pelaksanaan pekerjaan basement proyek pembangunan Apartement 

Klaska Residence menggunakan metode Fault Tree Analysis ? 

2. Bagaimana respon terhadap pengendalian risiko faktor dominan pada 

pelaksanaan pekerjaan basement proyek pembangunan Apartement 

Klaska Residence ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan faktor risiko dominan berdasarkan nilai probabilitas yang 

mempengaruhi kinerja proyek terhadap biaya dan waktu pada pekerjaan 

basement proyek Apartement Klaska Residence menggunakan metode  

Fault Tree Analysis. 

2. Memberikan respon terhadap pengendalian risiko faktor dominan pada 

pelaksanaan pekerjaan basement proyek pembangunan Apartement 

Klaska Residence. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendapatkan identifikasi risiko – risiko teknis yang mempengaruhi 

kinerja proyek terhadap biaya dan waktu pada pekerjaan basement 

proyek Apartement Klaska Residence. 

2. Memberikan informasi mengenai risiko – risiko yang terjadi 

menggunakan analisis dengan metode Fault Tree Analysis pada 

pelaksanaan pekerjaan basement proyek pembangunan Apartement 

Klaska Residence. 

3. Mendapatkan respon risiko untuk pengendalian risiko atau tindakan 

mitigasi terhadap risiko yang terjadi pada pelaksanaan pekerjaan 

basement proyek pembangunan Apartement Klaska Residence. 

4. Dapat menjadi rujukan untuk penelitian berikutnya yang berkaitan 

dengan analisis risiko pada pekerjaan basement. 

1.5 Batasan Masalah 

Ruang lingkup ataupun batasan masalah pada penelitian ini, yaitu : 
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1. Variabel risiko yang digunakan yaitu risiko teknis pelaksanaan pada 

konstruksi basement. 

2. Analisis risiko dan pengolahan hasil didapatkan dari identifikasi risiko 

teknis yang kerap terjadi serta memiliki dampak besar pada konstruksi 

basement. 

3. Penelitian ini tidak memperhitungkan biaya terhadap risiko yang terjadi 

dan tidak menganalisis dampak terhadap waktu. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Risiko 

Risiko memiliki pengertian yang beraneka ragam menurut beberapa ahli. 

Namun, keseluruhan definisi risiko merujuk pada ketidakpastian atau 

kemungkinan yang terjadi. Dalam (PMBOK Guide hal, 2008:275) Risiko ialah 

kondisi atau kejadian tidak pasti yang jika terjadi akan mempunyai dampak pada 

suatu tujuan proyek. Sasaran dapat meliputi ruang lingkup, kualitas, jadwal serta 

biaya. Suatu risiko mungkin mempunyai satu ataupun lebih penyebab dan apabila 

terjadi kemungkinan akan mempunyai satu atau lebih dampak. 

2.2 Manajemen Risiko 

Manajemen risiko merupakan upaya untuk melakukan pendekatan 

terhadap ketidakpastian risiko yang akan terjadi. Dijelaskan dalam (PMBOK 

Guide hal, 2008:276) bahwa perencanaan yang teliti serta eksplisit dapat 

meningkatkan kemungkinan keberhasilan untuk lima proses manajemen risiko 

lainnya. Proses perencanaan manajemen risiko penting guna memastikan bahwa 

derajat, jenis, dan visibilitas manajemen risiko sebanding terhadap risiko maupun 

pentingnya proyek bagi organisasi. Perencanaan penting pula untuk menyediakan 

sumber daya dan waktu yang cukup untuk aktivitas manajemen risiko, dan untuk 

menetapkan serta menyetujui dasar guna melakukan evaluasi risiko. Proses 

manajemen risiko dapat diketahui pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Proses Manajemen Risiko (Sumber : HB Risk Management 

Guidelines Companion to AS/NZS 4360:2004) 
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2.3 Tujuan Manajemen Risiko 

Manajemen risiko bertujuan untuk melakukan pencegahan ataupun 

mereduksi pengaruh yang tidak diinginkan akibat dari kejadian yang tak terduga 

dengan menghindari risiko ataupun mempersiapkan rencana kontingensi yang 

berhubungan dengan risiko itu (Suwinardi, 2016). Berdasarkan pendapat Darmawi 

(2014) suatu usaha untuk mengetahui, melakukan analisis dan melakukan 

pengendalian terhadap risiko pada tiap kegiatan perusahaan yang disebut 

manajemen risiko bertujuan untuk memperoleh efektifitas serta efisiensi yang 

lebih besar. 

2.4 Manfaat Manajemen Risiko 

Selain bermanfaat untuk melakukan pengambilan keputusan dalam 

penanganan masalah – masalah yang rumit, berdasarkan pendapat Darmawi 

(2014:5) manajemen risiko memberikan manfaat untuk perusahaan yang terbagi 

pada lima kategori utama, antara lain : 

a. Manajemen risiko berpotensi melakukan pencegahan perusahaan dari 

kegagalan; 

b. Manajemen risiko mendukung langsung peningkatan laba; 

c. Manajemen risiko dapat memberi laba secara tidak langsung; 

d. Terdapat ketenangan pikiran bagi manajer yang diakibatkan dari adanya 

perlindungan atas risiko murni yang merupakan harta non material untuk 

perusahaan tersebut; dan 

e. Manajemen risiko dapat menjaga perusahaan dari risiko murni 

dikarenakan kreditur pelanggan serta pemasok lebih menyukai 

perusahaan yang dilindungi maka secara tidak langsung hal tersebut 

membantu meningkatkan interpretasi masyarakat terhadap perusahaan.  

2.5 Penilaian Risiko 

Penilaian risiko mencakup proses identifikasi risiko, analisa risiko dan 

evaluasi risiko (AS/NZS 4360:2004) 

2.5.1 Identifikasi Risiko 

Identifikasi risiko dilaksanakan guna menyelidiki kejadian pada 

penyelenggaraan serta kegiatan yang mungkin bisa menghalangi pencapaian 
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sasaran ataupun tujuan. Darmawi (2008) menjelaskan bahwa langkah awal pada 

proses manajemen risiko ialah bagian identifikasi risiko. Identifikasi risiko 

merupakan sebuah tahapan yang teratur serta berkelanjutan dilaksanakan untuk 

melakukan identifikasi kemungkinan adanya risiko ataupun kerugian atas  

kekayaan, hutang, serta personil perusahaan. Dengan kata lain, identifikasi risiko 

ialah aktivitas untuk mencari maupun menghimpun risiko yang ada dan memiliki 

keterkaitan atas tujuan serta kegiatan konstruksi.  

Proyek konstruksi membawa risiko yang kompleks untuk semua yang 

terlibat termasuk owner, konsultan, kontraktor, dan pemasok yang dapat 

meningkat ketika konstruksi berlangsung di dekat fasilitas aktif atau area padat. 

Risiko termasuk kondisi geologis yaitu berkaitan dengan polusi, gangguan dengan 

operasi yang sedang berlangsung, kecelakaan konstruksi, serta kesalahan desain 

dan konstruksi yang dapat berdampak negatif terhadap proyek baik konstruksi 

maupun ketika proyek selesai. 

Identifikasi risiko dapat ditinjau dari beberapa aspek risiko menurut 

Wideman (1992) dalam (Lalombang, 2011), yaitu : 

1) Risiko eksternal (tidak bisa diprediksi) :  

a. Perubahan raturan perundang – undangan 

b. Bencana alam misalnya gempa bumi, badai, banjir serta yang lainnya 

c. Kejadian destruksi (sabotase) 

d. Pengaruh lingkungan serta sosial yang disebabkan proyek 

e. Kegagalan pengerjaan proyek 

2) Risiko eksternal (bisa diprediksi) 

a. Risiko pasar 

b. Operasional (setelah proyek selesai) 

c. Pengaruh lingkungan dan sosial 

d. Perubahan mata uang 

e. Inflasi 

f. Pajak  

3) Risiko internal (non teknis) 

a. Manajemen konstruksi 

b. Keterlambatan jadwal 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


8 

 

 

 

c. Kenaikan biaya 

d. Cash flow 

e. Ketidakpastian manfaat serta keuntungan 

4) Risiko internal (teknis) 

a. Transisi teknologi 

b. Sejumlah risiko spesifikasi terkait teknologi proyek 

5) Risiko legal 

a. Lisensi  

b. Hak paten 

c. Gugatan dari luar dan dalam 

d. Hal – hal tak terduga 

2.5.2 Rute Map Identifikasi Risiko Teknis 

a. Identifikasi risiko dalam proyek menurut Maharani, 2018 

Tabel 2.1 Identifikasi Risiko Teknis 

NO. Identifikasi Risiko 

1 Kesalahan Pemilihan Tipe Dewatering 

2 Kebocoran Pipa Dewatering 

3 Muka air tanah lebih tinggi dari hasil penyelidikan tanah 

4 Rendahnya produktivitas alat  

5 Keruntuhan Tanah Permukaan di Sekeliling Lubang Bor 

6 Kesalahan marking  

7 Kesalahan merangkai tulangan 

8 Kesalahan merangkai bekisting 

9 Produktivitas tenaga kerja rendah 

10 Kualitas material yang tidak sesuai spesifikasi 

11 Tidak tersedianya lahan pembuangan tanah galian 

12 Area proyek dan sekitarnya terkena banjir 

13 
Tidak Tersedianya Drainase, Penampungan, dan Pembuangan Lumpur 

pada Pekerjaan Pondasi 

14 Pengecoran kolom yang tidak lurus 

15 
Terdapat kerusakan bangunan sekitar utamanya yang diakibatkan proses 

konstruksi khususnya ketika pekerjaan pondasi bored-pile 

Sumber : Maharani, 2018 
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b. Identifikasi risiko dalam proyek menurut Purbawijaya, 2018 

Tabel 2.2 Identifikasi Risiko Teknis 

NO. Identifikasi Risiko 

1 
Perbedaan interpretasi Dokumen kontrak antara owner dengan 

kontraktor 

2 Perbedaan hasil pengukuran kualitas dan kuantitas pekerjaan 

3 Perubahan desain akibat penyesuaian dengan kondisi di lapangan 

4 Adanya kerusakan bangunan sekitar akibat pengerjaan proyek 

5 
Terganggunya kelancaran pekerjaan yang diakibatkan tingginya tingkat 

kepadatan lalu lintas di sekitar lokasi pembangunan. 

6 
Kurangnya pagar pengaman proyek yang dapat mengakibatkan 

kecelakaan terutama bahaya terjatuh ketika penggalian basement. 

7 Produktivitas pekerja yang rendah 

8 Adanya pekerja yg sakit atau mengalami kecelakaan. 

9 Penggunaan dana di luar yang tercantum dalam kontrak 

10 
Terjadinya eskalasi ataupun kenaikan harga bahan bangunan selama 

masa perencanaan maupun pelaksanaan proyek. 

11 Terhambatnya pekerjaan akibat cuaca (hujan) 

Sumber : Purbawijaya, 2018 

c. Identifikasi risiko dalam proyek menurut Situmorang, dkk., 2018 

Tabel 2.3 Identifikasi Risiko Teknis 

NO. Identifikasi Risiko 

1 Masalah pada koordinasi pelaksanaan 

2 Kerusakan atau kehilangan material 

3 Kekurangan tempat untuk menyimpan material 

4 Produktivitas tenaga kerja yang rendah 

Sumber : Situmorang, dkk., 2018 

d. Identifikasi risiko dalam proyek menurut Anwar, 2014 

Tabel 2.4 Identifikasi Risiko Teknis 

NO. Identifikasi Risiko 

1 Adanya kesalahan perencanaan dimensi 

2 Terjadi perbedaan gambar perencanaan sipil 

3 Pengaruh faktor cuaca yang tidak menentu 

4 Terjadi longsor pada galian 

5 Kualitas pekerjaan rendah 

6 Keterlambatan pengadaan material dan peralatan 

Sumber : Anwar, 2014 

e. Identifikasi risiko dalam proyek menurut Iribaram, 2014 
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Tabel 2.5 Identifikasi Risiko Teknis 

NO. Identifikasi Risiko 

1 Kecelakaan dan keselamatan kerja 

2 produktivitas tenaga kerja rendah 

3 Adanya perubahan desain 

Sumber : Iribaram, 2014 

f. Identifikasi risiko dalam proyek menurut Kurniawan, 2011 

Tabel 2.6 Identifikasi Risiko Teknis 

NO. Identifikasi Risiko 

1 Penyetelan dan Perakitan besi yang tidak sesuai 

2 Kerusakan beton selama masa pemeliharaan 

3 Pemadatan yang tidak merata pada saat pengecoran 

Sumber : Kurniawan, 2011 

2.5.3 Analisis Risiko 

Dalam AS/NZS 4360:2004 analisis risiko merupakan pengembangan 

pemahaman tentang risiko yang memberikan keputusan mengenai risiko yang 

perlu ditangani serta strategi penanganan risiko yang terbaik dan hemat dalam 

biaya. Analisis risiko melibatkan atas pertimbangan sumber risiko, dampak positif 

maupun negatifnya dan kemungkinan dampak tersebut dapat berlangsung. Faktor-

faktor yang memberikan pengaruh terhadap dampak serta kemungkinan dapat 

dilakukan identifikasi. Analisis risiko dilaksanakan dengan cara menggabungkan 

probabilitas dan dampak. 

Analisis risiko dapat diartikan dengan suatu proses untuk mengetahui 

karakteristik risiko (probabilitas dan dampak) yang dapat dilaksanakan dengan 

cara kualitatif maupun kuantitatif untuk menunjukkan tingkat risiko ataupun 

signifikansi tiap risiko.  

2.5.4 Evaluasi Risiko 

Evaluasi risiko bertujuan guna membuat pertimbangan keputusan 

berdasarkan hasil analisis risiko mengenai risiko mana yang membutuhkan 

penanganan. Dalam hal ini, dilakukan perbandingan antara tingkat risiko dengan 

kriteria risiko sesuai pertimbangan kondisi risiko. Dalam kondisi tertentu, evaluasi 

risiko dapat mengarah pada keputusan untuk melakukan analisis lebih lanjut 

(AS/NZS 4360:2004) 
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Dengan maksut lainnya, hasil dari evaluasi risiko memperlihatkan 

peringkat risiko yang membutuhkan penanganan atau mitigasi lebih lanjut dengan 

mengacu terhadap tingkat risiko yang dapat diterima. Kriteria yang digunakan 

untuk membuat keputusan harus konsisten dengan konteks internal, eksternal, dan 

mempertimbangkan tujuan, organisasi, tujuan pelaksanaan risiko serta pandangan 

pemangku kepentingan, dan sebagainya. Keputusan mungkin didasarkan pada 

tingkat risiko tetapi mungkin juga didasarkan pada kriteria sebagai berikut 

(AS/NZS 4360:2004) : 

a. Dampak risiko tertentu; 

b. Kemungkinan kejadian atau hasil tertentu; 

c. Efek kumulatif dari sejumlah kejadian;  

d. Kisaran ketidakpastian untuk tingkat risiko pada tingkat kepercayaan 

tertentu.  

2.6 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Ayunita (2018) menjelaskan uji validitas merupakan kecermatan ataupun  

ketepatan sebuah instrumen untuk pengukuran dimana pada pengujian instrumen 

pengumpulan data, terdapat validitas faktor serta validitas item. Pengukuran 

validitas faktor berdasarkan item yang disusun menggunakan lebih dari satu faktor 

atau antar faktor mempunyai kemiripan dengan mengkorelasikan antara jumlah 

item pada satu faktor melalui total keseluruhan faktor begitu pula dengan validitas 

item. Penggunaan lebih dari satu faktor dilakukan dengan melakukan uji validitas 

item dengan mengkorelasikan antara skor item dam skor faktor, selanjutnya yaitu 

mengkorelasikan antara item dengan penjumlahan dari sejumlah faktor. 

Perhitungan korelasi tersebut akan diperoleh koefisien korelasi untuk melakukan 

pengukuran terhadap tingkat validitas sebuah item serta menentukan apakah 

sebuah item layak digunakan atau tidak. Menentukan kelayakan suatu item dapat 

menggunakan uji signifikansi valid. Untuk pengujian validitas menggunakan 

pengujian SPSS umumnya menggunakan korelasi dengan rumus Pearson dan 

Corrected Item-Total Correlation untuk mengukur kekuatan hubungan linier dari 

kedua variabel. Rumus Pearson dapat dilihat pada Rumus 2.1 sebagai berikut : 

r = 
n ∑ XY−(∑ X)(∑ Y)

√(∑(X)2−(∑ X)2)(n ∑(Y)2−(∑ Y)2)
 ................ 2.1 
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Dimana : 

n = Banyaknya Pasangan data X dan Y 

Σx = Total Jumlah dari Variabel X 

Σy = Total Jumlah dari Variabel Y 

Σx2 = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X 

Σy2 = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y 

Σxy = Hasil Perkalian dari Total Jumlah Variabel X dan Variabel Y 

Pada analisis data statistik, distribusi nilai RTabel digunakan sebagai acuan 

untuk menentukan pengambilan keputusan dan dapat digunakan untuk melihat 

batasan banyaknya responden dalam penelitian terhadap nilai Rtabel yang akan 

dibandingkan dengan hasil yang didapatkan dari RHitung. Distribusi nilai RTabel 

signifikasi 5% dan 1 % dapat dilihat pada Tabel 2.7.  

Tabel 2.7 Nilai Rtabel 

N(df) 

The level of 

significance 

5% 1% 

3 0,997 0,999 

4 0,95 0,99 

5 0,878 0,959 

6 0,811 0,917 

7 0,754 0,874 

8 0,707 0,834 

9 0,666 0,798 

10 0,632 0,765 

11 0,602 0,735 

12 0,576 0,708 

13 0,553 0,684 

Sumber : Sugiyono, 2013 

Tabel 2.8 Kategori Koefisien Korelasi Jenis Risiko 

Nilai Koefisien Korelasi      Kategori 

≤ 0  Tidak Valid 

0 < X ≤ 0,2   Sangat Rendah 

 0,2 < X ≤ 0,4 Rendah 

0,4 < X ≤ 0,6 Sedang  

0,6 < X ≤ 0,8 Tinggi 
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Tabel 2.8 Kategori Koefisien Korelasi Jenis Risiko (Lanjutan) 

Nilai Koefisien Korelasi      Kategori 

 ≥ 0,8 Sangat Tinggi 

Sumber : PMBOK, 2018 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur. Besar 

kecilnya reliabilitas, secara empirik ditunjukkan dari sebuah angka yang disebut 

dengan nilai koefisien reliabilitas (Ayunita, 2018). Uji reliabilitas instrumen 

menggunakan rumus Alpha Cronbach dikarenakan instrumen penelitian ini 

berbentuk angket dan skala bertingkat. Rumus 2.2 Alpha Cronbach sebagai 

berikut :  

𝑟tt = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑡
2

𝜎𝑡
2 ) ................................ 2.2 

Dimana : 

rtt = Koefisien Reliabilitas yang Dicari 

n = Banyaknya Pertanyaan yang Diuji 

Σ𝜎𝑡2 = Jumlah Varians Skor Tiap Item 

 𝜎𝑡2 = Total Varians 

Ayunita (2018) menunjukkan kategori koefisien reliabilitas (Guilford, 

1956: 145) adalah sebagai berikut: 

 0,80 < r11 1,00 reliabilitas sangat tinggi 

 0,60 < r11 0,80 reliabilitas tinggi 

 0,40 < r11 0,60 reliabilitas sedang 

 0,20 < r11 0,40 reliabilitas rendah 

 -1,00 r11 0,20 reliabilitas sangat rendah (tidak reliable)  

Sujarweni (2014: 193) menjelaskan apabila nilai Alpha Cronbach > 0,6 

maka kuisioner atau angket tersebut dinyatakan reliabel atau konsisten.  

2.7 Penilaian Potensi Risiko 

Risiko dapat ditandai dengan kemungkinan adanya kejadian yang 

menunjukkan dampak negative pada proyek dengan frekuensi kejadian tertentu. 

Untuk mengukur tingkat risiko yaitu dengan menggabungkan probabilitas sebuah 

kejadian serta dampak dari kejadian tersebut dengan tidak menutup kemungkinan 
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bahwa terdapat lebih dari satu akibat yang kemungkinan dapat terjadi untuk satu 

kejadian tertentu.  

Sebuah pendekatan yang dikemukakan Williams (1993) mengembangkan 

kriteria untuk melakukan pengukuran terhadap risiko, yaitu : 

1. Probability (Kemungkinan) ialah kemungkinan dari suatu kejadian 

yang tidak diharapkan 

2. Impact (Dampak) ialah tingkat pengaruh atau ukuran dampak aktivitas 

lain, apabila peristiwa yang tidak diharapkan terjadi  

Untuk melakukan pengukuran terhadap tingkat risiko dapat 

menggunakan Rumus 2.3 sebagai berikut : 

R = P × I ............................................................ 2.3 

Keterangan : 

R = Tingkat Risiko 

P = Probability (Kemungkinan) risiko yang terjadi 

I = Impact (Dampak) risiko yang terjadi 

Penilaian probabilitas (P) dan dampak (I) setiap variabel risiko dalam 

penelitian ini diperoleh dari jawaban sejumlah responden. Untuk memperoleh 

hasil kombinasi jawaban terhadap penilaian probabilitas serta dampak risiko dapat 

menggunakan metode Severity Index (SI).  Perhitungan metode SI menggunakan 

Rumus 2.4 sebagai berikut : 

SI = 
∑ 𝑎𝑖.𝑥𝑖4

𝑖=0

4 ∑ 𝑥𝑖4
𝑖=0

 (100%) .................................... 2.4 

Keterangan : 

ai = Konstanta Penilaian 

xi = Frekuensi Responden 

i = 0, 1, 2, 3, 4,..., n 

Dengan x0, x1, x2, x3, x4, ialah respon frekuensi responden 

a0 = 0 ; a1 = 1; a2 = 2; a3 = 3; a4 = 4 

Maka, 

x0 = ‘sangat rendah/kecil’ dari survei, maka a0 = 0 

x1 = ‘rendah/kecil’ dari survei, maka a1 = 1 

x2 = ‘cukup tinggi/besar’ dari survei. maka a2 = 2 
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x3 = ‘tinggi/besar’ dari survei, maka a3 = 3 

x4 = ‘sangat tinggi/besar’ dari survei, maka a4 = 4 

Tabel 2.9 Kategori penilaian Severity Index  

Kategori Nilai presentase SI 

Sangat Tinggi (ST) >80 – 100 

Tinggi (T) >60 – 80 

Cukup/Sedang ( C) >40 – 60  

Rendah (R) >20 – 40  

Sangat Rendah (SR) <20 

Sumber : PMBOK, 2018 

2.8 Skala Likert 

Sugiyono (2013:107) mengemukakan penggunaan skala Likert untuk 

melakukan pengukuran persepsi, sikap, opini seseorang ataupun sekelompok 

orang terkait peristiwa sosial. Dalam hal ini, peristiwa sosial merupakan variabel 

penelitian yang telah ditentukan dengan spesifik. Penggunaan skala Likert dengan 

menjabarkan variabel yang diukur menjadi indikator variabel. Selanjutnya item-

item instrumen tersebut disusun berdasarkan  indikator variabel meliputi 

pernyataan atau pertanyaan yang selanjutnya dijawab oleh responden. 

Dalam pengukuran bobot penilaian potensi risiko dapat mengggunakan 

skala Likert probabilitas dan dampak terjadinya risiko rentang 1-5 dalam Tabel 

2.10 serta Tabel 2.11 yakni sebagai berikut. 

Tabel 2.10 Skala Penilaian Untuk Kriteria Probabilitas 

SKALA 

PROBABILITAS 
KETERANGAN DEFINISI NILAI 

1 Sangat Jarang 
Terjadi 1 kali dalam 1 

periode pelaksanaan 

2 Jarang 

Terjadi 1 kali dalam 

2-3 periode 

pelaksanaan 
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Tabel 2.10 Skala Penilaian Untuk Kriteria Probabilitas (Lanjutan) 

SKALA 

PROBABILITAS 
KETERANGAN DEFINISI NILAI 

3 Cukup 

Terjadi 1 kali dalam 

4-5 periode 

pelaksanaan 

4 Sering 

Terjadi 1 kali dalam 

6-7 periode 

pelaksanaan 

5 Sangat Sering 

Terjadi 1 kali dalam 

>8 periode 

pelaksanaan 

Sumber : PMBOK, 2018 

Tabel 2.11 Skala Penilaian Untuk Kriteria Dampak 

SKALA 

DAMPAK 
KET 

Dampak 

Terhadap Biaya 
KET 

Dampak 

Terhadap Waktu 

1 
Sangat 

kecil 

1% ≤ Cost 

Overruns < 1,5% 

Tidak 

Ada 

Pengaruh 

Tidak berdampak 

pada schedule 

proyek 

2 Kecil 
1,5% ≤ Cost 

Overruns < 2,5% 
Rendah 

Terjadi 

keterlambatan 

schedule proyek 

<5% 

3 Sedang 
2,5% ≤ Cost 

Overruns < 3,5% 
Sedang  

Terjadi 

keterlambatan 

schedule proyek 

5% - 7% 

4 Besar 
3,5% ≤ Cost 

Overruns < 4,5% 
Tinggi 

Terjadi 

keterlambatan 

schedule proyek 

7% - 10% 

5 
Sangat 

Besar 

4,5% ≤ Cost 

Overruns < 5% 

Sangat 

Tinggi 

Terjadi 

keterlambatan 

schedule proyek 

>10% 

Sumber : Maharani, 2018 
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Penilaian potensi risiko untuk menentukan tingkat risiko dengan 

memperhitungkan kategori probabilitas dan dampak terhadap kategori Severity 

Index dapat menggunakan matriks risiko pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Matriks Peringkat Risiko Probabilitas dan Dampak (Sumber : 

AS/NZS 4360:2004 Risk Management) 

 

Gambar 2.3 Keterangan Matriks Peringkat Risiko Probabilitas dan Dampak 

(Sumber : AS/NZS 4360:2004 Risk Management) 

Keterangan : 

Rendah : Low Risk (L) atau risiko rendah perlu aturan dan 

prosedur 

Sedang : Moderat Risk (M) atau risiko sedang perlu tidakan 

langsung dan tanggung jawab manajemen harus spesifik 

Tinggi : High Risk (H) atau risiko tinggi perlu perencanaan 

pengendalian 

Ekstrim : Termasuk High Risk (H)  perlu perhatian manajemen 

puncak 

2.9 Metode Fault Tree Analysis (FTA)  

 Fault Tree Analysis menurut Foster (2004) ialah sebuah metode analisis 

yang menafsirkan risiko dengan grafik gabungan dari kesalahan yang 
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mengakibatkan kegagalan atas sistem. Teknik tersebut berguna dalam 

menggambarkan dan menilai kejadian pada sistem serta memberikan mekanisme 

evaluasi secara kualitatif maupun kuantitatif (dalam Satriyo dan Puspitasari, 

2017). Pendekatan dalam metode ini bersifat Top Down, dimulai dengan 

menganalisa  kegagalan dari kejadian paling atas (Top Event) selanjutnya 

penyebab dari Top Event diidentifikasi hingga kegagalan terbawah (Basic Event) 

(Blanchard, 2004). 

Fault Tree Analysis mempunyai output memunculkan peluang kejadian 

penting dalam sistem dan menemukan akar permasalahan serta memberikan 

kepastian bahwa suatu kejadian yang tidak diharapkan ataupun kerugian yang 

diakibatkan tidak bersumber pada satu titik kegagalan. Fault Tree Analysis dapat 

mengidentifikasi hubungan dari faktor penyebab dan disajikan dalam wujud 

pohon kesalahan yang semakin kebawah akan dipecah menjadi cabang – cabang 

kejadian. FTA dapat dijadikan metode untuk menganalisis keruntuhan jembatan 

berdasarkan probabilitas kerusakan komponen jembatan (Widodo, J.S, dkk, 2016) 

Gerbang logika menjelaskan kejadian yang memicu terjadinya 

kegagalan, meskipun hal tersebut kejadian tunggal ataupun sekumpulan dari 

berbagai macam keadaan. Struktur dari fault tree analysis mencakup gerbang 

logika yaitu gerbang “AND” dan “OR”. Apabila hubungan yang berlangsung 

antara dua kejadian adalah “AND” maka kejadian diatasnya dapat terjadi apabila 

kedua kejadian dibawah terjadi, akan tetapi apabila penghubungnya ialah “OR” 

maka kejadian diatasnya dapat terjadi apabila salah satu kejadian dibawahnya 

terjadi. Setiap kegagalan yang berlangsung dapat dideskripsikan pada pohon 

analisa kegagalan dengan memindahkan ataupun mentransfer komponen 

kegagalan dalam bentuk simbol (Logic Transfer Components) dan Fault Tree 

Analysis. Contoh ilustrasi struktur fault tree yang tertera pada Gambar 2.4. 
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Gambar 2.4 Contoh ilustrasi struktur fault tree (Sumber : Fault tree handbook 

with aerospace applications) 

Dalam Fault Tree Analysis, identifikasi minimal cut set adalah salah satu 

analisis kualitatif terpenting. Cut set pada fault tree ialah kumpulan kejadian dasar 

(Basic Event) yang kemunculannya (secara bersamaan) yang apabila terjadi akan 

memunculkan kejadian teratas (Top Event). Sedangkan minimal cut set yaitu cut 

set yang tidak dapat dikurangi tanpa kehilangan statusnya sebagai cut set. Untuk 

mencari minimal cut set yaitu menggunakan metode aljabar Boolean. Widjanarka 

(2006: 73) menjelaskan bahwa aljabar Boolean ialah aljabar yang berfungsi untuk 

melakukan penyederhanaan ataupun menjabarkan susunan logika yang rumit dan 

kompleks menjadi susunan logika yang paling sederhana. 

2.9.1 Tujuan Fault Tree Analysis 

Tujuan dari fault tree analysis ini yaitu untuk melakukan identifikasi 

terhadap terjadinya sebuah kegagalan dari beragam kejadian, baik dari faktor fisik 

ataupun manusia yang dapat mengarah pada penyebab dari berlangsungnya suatu 

kegagalan tersebut. Selain itu, menurut (Sutanto H, 2010) fault tree analysis 

dilakukan guna memprediksi kombinasi kejadian yang tidak diharapkan, sehingga 

dapat dilakukan koreksi untuk peningkatan produk safety. 
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2.9.2 Kelebihan dan Kekurangan Fault Tree Analysis 

Penggunaan metode Fault Tree Analysis mempunyai kelebihan 

maupun kekurangan (Marvin, 2005), antara lain : 

1. Kelebihan metode Fault Tree Analysis 

a. Mempunyai kemampuan untuk mengidentifikasi semua 

kemungkinan penyebab dari kejadian yang tidak diharapkan atau 

kejadian puncak (Top Event); 

b. Metode dengan analisis deduktif top-down terstruktur untuk 

pengambilan keputusan yang menampilkan akar – akar 

permasalahan; dan 

c. Metode yang menunjukkan pada pemahaman yang lebih baik 

tentang karakteristik sistem. 

2. Kekurangan metode Fault Tree Analysis 

a. Jika analisis menggunakan metode Fault Tree Analysis diuraikan 

secara spesifik maka dapat mengakibatkan pohon kesalahan 

menjadi sangat besar; 

b. Pemodelan dinamis menggunakan metode Fault Tree Analysis 

bergantung kepada kemampuan melakukan analisis; dan 

c. Sukar diimplementasikan kepada sistem dengan kesuksesan 

parsial. 

2.9.3 Proses Pembuatan Fault Tree Analysis 

Berikut langkah-langkah prosedur dan pendekatan dengan menggunakan 

metode Fault Tree Analysis sebagai alat untuk melakukan analisis maupun 

melakukan evaluasi terhadap kegagalan dari sistem yakni seperti dibawah ini 

(Yessi, 2014) : 

1. Melakukan identifikasi kejadian utama atau puncak (Top Events) yang 

kemungkinan terjadi berdasarkan survei pendahuluan selaku top event 

untuk dianalisis serta dicari penyebabnya. 

2. Melakukan Identifikasi kontributor tingkat pertama dengan 

menambahkan kejadian ataupun kondisi yang dapat mempengaruhi atau 

menyebabkan terjadinya top event. 
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3. Menetapkan gerbang logika (logic gate) berdasarkan hubungan peristiwa 

yang memperlihatkan apakah kedua kejadian berlangsung pada waktu 

maupun tempat yang sama “AND” ataupun salah satu kejadian yang 

memungkinkan terjadi “OR”. Pemodelan grafis menciptakan cabang 

pada fault tree menunjukkan pengaruh atas top event. 

4. Melakukan identifikasi terhadap kontributor tingkat kedua serta 

menentukan simbol – simbol logika guna menghubungkan beberapa  

kejadian yang memungkinkan menjadi penyebab mode kegagalan 

terhadap kontributor tingkat pertama.  

5. Menetapkan gerbang logika terhadap kontributor tingkat kedua. 

6. Mengulangi ataupun melanjutkan hingga kejadian dasar (Basic Event). 

Mengembangkan sebuah strategi untuk memperbaiki kombinasi kejadian 

guna melakukan pencegahan atas kejadian dibagian atasnya terulang 

kembali. 

Selanjutnya menentukan minimal cut set rangking untuk memberikan 

FTA solution dari kombinasi suatu risiko yang mengakibatkan terjadi top event. 

Langkah – langkah menentukan minimal cut set (Relawati, 2018), yaitu : 

a. Mengubah fault tree menjadi “And Gate” dan “Or Gate”, 

b. Memberi nama pada masing – masing gate dengan kode dan keterangan 

risiko 

c. Memberi nama pada masing – masing basic event dengan sub kode dan 

keterangan risiko hasil wawancara 

d. Melakukan pengubahan terhadap logika pohon kegagalan menjadi 

persamaan Boolean 

e. Penentuan minimal cut set dengan menyederhanakan persamaan Boolean 

menjadi wujud sederhana dengan menghilangkan cabang – cabang yang 

memiliki kemiripan karakteristik dengan mengikuti peraturan 

sebagaimana pada Tabel 2.12 seperti berikut. 

Tabel 2.12 Operasi Hukum Aljabar Boolean 

Aturan Operasi 

Kumulatif 
A+B = B+A                     AxB = 

BxA 
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Tabel 2.12 Operasi Hukum Aljabar Boolean (Lanjutan) 

Aturan Operasi 

Asosiatif  

A+B+C = (A+B)+C = A+(B+C) 

AxBxC = (AxB)xC = Ax(BxC) 

Distributif Ax(B+C) = (AxB)+(AxC) 

Idempotent 
A+A = A                               AxA 

=A 

Himpunan Nol 
A+0 = A                               Ax0 

=A 

Himpunan Universal 
A+1 = 1                               Ax1 

=A 

Absorpsi A+(AxB) = A 

Sumber : Relawati, 2018 

6. Mendeskripsikan akar permasalahan (basic event) dari kualitatif menjadi 

kuantitatif pada fault tree dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

perhitungan langsung dengan metode bottom-up approach berdasarkan 

nilai probabilitas setiap basic event. Pendekatan numerik tersebut 

bermula dari tingkatan hierarki yang paling rendah serta menggabungkan 

seluruh probabilitas dari event yang terdapat pada tingkatan ini dengan 

menggunakan logic gate yang sesuai yang mana beberapa event tersebut 

dihubungkan (Rosdianto, dkk, 2018). Dalam penentuan nilai probabilitas 

pada basic event, penelitian ini menggunakan indikator nilai probabilitas 

dari Association for Project Management, PRAM (2007) berdasarkan 

banyaknya akar permasalan risiko atau basic event terjadi. Nilai 

probabilitas dapat diketahui pada Tabel 2.13 seperti di bawah ini. 

Tabel 2.13 Tabel Kriteria Probabilitas Risiko 

Skala Probabilitas 
Nilai 

Probabilitas 
Keterangan 

1 <10% 0,1 
Terjadi 1 kali dalam 1 

periode pelaksanaan 

2 10 - <30%  0,3 

Terjadi 2-3 kali 

dalam 1 periode 

pelaksanaan 

3 30 - <50%  0,4 

Terjadi 4-5 kali 

dalam 1 periode 

pelaksanaan 
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Tabel 2.13 Tabel Kriteria Probabilitas Risiko (Lanjutan) 

Skala Probabilitas 
Nilai 

Probabilitas 
Keterangan 

4 50 - <70%  0,7 

Terjadi 6-7 kali 

dalam 1 periode 

pelaksanaan 

5 70% < 0,9 

Terjadi >8 kali dalam 

1 periode 

pelaksanaan 

 Sumber : Association for Project Management, PRAM, 2007 

7. Kombinasi probabilitas tersebut akan memberi nilai probabilitas dari 

intermediate event pada tingkatan hierarki diatasnya hingga top event 

tercapai. Menurut Vesely, dkk. (2009) Logic Gate pada fault tree 

analysis meliputi gerbang “OR” yang menggambarkan gabungan 

kejadian dan gerbang “AND” yang menggambarkan irisan kejadian 

(dalam Rosdianto, dkk. 2018) 

- Persamaan gerbang “OR” ekuivalen dengan simbol (+) dapat dilihat 

pada Rumus 2.5 sebagai berikut :   

T = C1 C2 ...Cn ....................................... 2.5 

Keterangan : 

T    : Kejadian output (Probabilitas)  

C1 ,C2 ,...,Cn : Kejadian-kejadian masukan 

- Persamaan gerbang “AND” ekuivalen dengan simbol ( . ) dapat dilihat 

pada Rumus 2.6 sebagai berikut :  

T = C1 C2 ...Cn ....................................... 2.6 

Keterangan : 

T    : Kejadian output (Probabilitas)  

C1 ,C2 ,...,Cn : Kejadian-kejadian masukan 

Ericson (2016) juga menjelaskan bahwa ketentuan “OR Gate” yaitu 

kejadian gagal diatas hanya terjadi jika setidaknya salah satu kejadian 

gagal dibawahnya terjadi dengan menggunakan persamaan sebagai 

berikut : 

P = PA + PB – PAPB (2 input gate) 

P = (P A + PB + PC) – (P AB + P AC + PBC) + (P ABC) (3 input gate) 
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Sedangkan untuk ketentuan “AND Gate” yaitu kejadian gagal diatas 

terjadi jika seluruh kejadian gagal dibawahnya terjadi bersamaan 

menggunakan persamaan sebagai berikut : 

P = PA . PB = PAPB (2 input gate) 

P = PA . PB . PC = PAPBPC (3 input gate) 

Pada fault tree nilai “0” didefinisikan sebagai kejadian gagal yang tidak 

terjadi dan nilai “1” didefinisikan sebagai kejadian gagal yang terjadi. 

2.9.4 Simbol – Simbol dalam Fault Tree Analysis 

Beberapa simbol dalam Fault Tree Analysis yang digunakan untuk 

menjelaskan sebuah kejadian ditampilkan dalam Tabel 2.14 seperti dibawah ini. 

Tabel 2.14 Simbol-simbol dalam Fault Tree Analysis 

Simbol Keterangan 

Primary Event Symbol 

 

 

 

 

Basic Event. Menggambarkan suatu 

kegagalan dasar awal yang tidak 

membutuhkan pengembangan ataupun 

penjelasan lebih lanjut 

 

 

 

 

Conditioning Event. Keadaan spesifik 

ataupun batasan 

 

 

 

 

Undeveloped Event. Sebuah fault event 

yang tidak dilakukan pemerikasaan 

lebih lanjut dikarenakan keterbatasan 

informasi yang dinilai kurang atau tidak 

tersedia 

 
House event/External. Sebuah event 

yang telah tersedia terlebih dulu serta 

menunjang terjadinya kegagalan 
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Tabel 2.14 Simbol-simbol dalam Fault Tree Analysis (Lanjutan) 

Simbol Keterangan 

 

Intermediate Event. Sebuah fault event 

yang diperoleh dari hubungan kejadian 

gagal lainnya yang disusun 

menggunakan gerbang logika 

Gate Symbol 

 

 

 

 

Logic Event OR. Memperlihatkan 

bahwa output event akan terjadi apabila 

salah satu input events terjadi 

 

 

 

 

Logic Event AND. Memperlihatkan 

bahwa output event akan terjadi apabila 

seluruh input events terjadi 

 
Combination. Memperlihatkan bahwa 

output event akan terjadi apabila n dari 

input events terjadi 

 
Inhibit. Memperlihatkan bahwa output 

event (single) akan terjadi apabila 

seluruh  input events terjadi pada 

kondisi pendukung (kondisi pendukung 

diwakili oleh Conditioning Event yang 

ditarik pada sebelah kanan gerbang) 

Transfer Symbol 

 

 

 

 

Transfer In. Memperlihatkan bahwa 

pohon dikembangkan lebih lanjut saat 

terjadinya Transfer Out yang sesuai 

 

 

 

n 
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Tabel 2.14 Simbol-simbol dalam Fault Tree Analysis (Lanjutan) 

Simbol Keterangan 

 

 

 

 

Transfer Out. Menunjukkan bahwa 

bagian pohon ini wajib dipasang pada 

Transfer In yang sesuai 

Sumber : Sutanto H, 2010 dan Fault tree handbook with 

aerospace applications 
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2.10 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.15 Penelitian Terdahulu 

NO JUDUL TUJUAN PENELITIAN METODE PENELITIAN HASIL 

1 

IDENTIFIKASI DAN 

ANALISIS RISIKO 

KONSTRUKSI 

DENGAN METODE 

FAULT TREE ANLYSIS 

PADA PROYEK 

PEMBANGUNAN 

JEMBATAN KAPUK 

NAGA INDAH 

(Patrickson dkk., 2014) 

Untuk mengetahui risiko 

konstruksi yang mungkin 

terjadi dengan melakukan 

identifikasi sumber 

penyebabnya agar dapat 

mengurangi dampak yang 

akan timbul terhadap biaya 

proyek. 

Fault Tree Analysis 

(FTA) 

Dari hasil analisis yang dilakukan 

diketahui risiko yang bersifat dominan 

dari hasil perhitungan nilai risiko antara 

lain keruntuhan/terjatuhnya girder 

dengan nilai risiko 25, kerusakan tiang 

pancang baja saat pemancangan dengan 

nilai risiko 20, kemiringan tiang tidak 

presisi tiang pancang baja dengan nilai 

risiko 15, keterlambatan pekerjaan tiang 

pancang baja dan keterlambatan 

pekerjaan tiang pancang beton yang 

masing-masing mempunyai nilai risiko 

10.  
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Tabel 2.15 Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

2 

ANALISIS 

KETERLAMBATAN 

PROYEK 

PEMBANGUNAN 

APARTEMEN DI 

APARTEMEN TAMAN 

MELATI SURABAYA 

(Rosdianto dkk., 2018) 

Penelitian ini bertujuan 

menganalisis besar 

probabilitas dan peristiwa 

penyebab keterlambatan 

pembangunan proyek 

apartemen di Surabaya, 

dengan cara 

mengidentifikasi peristiwa 

penyebab menggunakan 

metode 

Fault Tree Analysis (FTA). 

Fault Tree Analysis 

(FTA) 

Berdasarkan analisis FTA didapat 62 

variabel peristiwa penyebab utama. 

peristiwa penyebab keterlambatan yang 

paling dominan pada owner adalah 

banyaknya penggantian pekerjaan, 

terlambatnya angsuran pembayaran ke 

kontraktor. Penyebab dari konsultan 

pengawas adalah hasil cek pekerjaan 

belum bisa di lanjutkan. Penyebab dari 

kontraktor metode pelaksanaan yang 

tidak tepat. Untuk penyebab dari kondisi 

lingkungan adalah terganggunya warga 

sekitar karena proyek terlalu berdekatan. 

Untuk hasil probabilitas keseluruhan 

peristiwa penyebab “Keterlambatan 

pembangunan proyek Apartemen di 

Surabaya berdasarkan analisis FTA 

adalah sebesar 0.7342. 
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Tabel 2.14 (Lanjutan) 

3 

ANALISIS RISIKO 

PADA PROYEK 

PEMBANGUNAN 

PARKIR BASEMENT 

JALAN SULAWESI 

DENPASAR (Muka, 

2013) 

Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi risiko yang 

timbul, melakukan penilaian 

dengan analisis tingkat 

penerimaan risiko, mitigasi 

risiko dan kepemilikan 

risiko dominan. 

Deskripsi Kualitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 25 risiko 

yang teridentifikasi, Kepemilikan risiko 

dominan paling banyak adalah pihak 

kontraktor. Pihak-pihak terkait harus 

memperhatikan risiko-risiko yang 

termasuk kategori tidak dapat diterima 

dan juga semestinya memperhatikan 

risiko-risiko yang tergolong tidak 

diharapkan. 

4 

IDENTIFIKASI RISIKO 

DOMINAN INTERNAL 

NON TEKNIS YANG 

BERDAMPAK PADA 

BIAYA KONSTRUKSI 

HIGH RISE BUILDING 

MENGGUNAKAN 

METODE SEVERITY 

INDEX (Dita, 2017) 

Bertujuan untuk mengetahui 

faktor risiko dominan pada 

proyek kontruksi high rise 

building yang berdampak 

pada biaya 

Severity Index (SI) 

Hasil analisis di dapat 12 risiko internal 

dominan yang berdampak pada biaya. 

Risiko yang paling dominan dengan 

nilai severity index dan nilai risiko 

terbesar adalah rencana pemilik proyek 

yang sering berubah-ubah, sehingga 

biaya akibat risiko tersebut dapat 

mencapai total nilai 10% dari nilai 

kontrak. 
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Tabel 2.15 Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

6 

ASSESMENT 

MANAJEMEN RISIKO 

TEKNIS KONSTRUKSI 

PADA PROYEK HIGH 

RISE BUILDING 

DENGAN METODE 

(FAULT TREE 

ANALYSIS) FTA 

(STUDI KASUS 

PROYEK CASPIAN 

TOWES GRAND 

SUNGKONO LAGOON) 

(Relawati, 2018) 

Untuk mengetahui risiko 

teknis yang paling dominan 

pada proses pelaksanaan 

pekerjaan proyek Caspian 

Tower GDL 

Fault Tree Analysis 

(FTA) 

Didapatkan 2 risiko dominan pada 

proyek Caspian Tower Grand Sungkono 

Lagoon yang berdampak pada biaya 

yaitu perbahan desain dan kesalahan 

desain 

Sumber : Data Oleh Penulis, 2020 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Konsep Penelitian 

Penelitian ini disusun dengan jenis analisis deskriptif kuantitatif yang 

objeknya yakni pekerjaan basement pembangunan apartement Klaska Residence. 

Metode Fault Tree Analysis (FTA) digunakan untuk melakukan identifikasi dan 

menganalisis risiko pelaksanaan proyek berdasarkan risiko yang paling dominan 

terjadi hingga mendapatkan respon risiko. Penelitian yang dilakukan 

menggunakan metode wawancara, survei dan statistik. Metodologi ini dibuat 

sebagai acuan agar penelitian dapat tersusun secara sistematis dan terstruktur. 

3.2 Rancangan Penelitian 

3.2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian berada pada pembangunan 

apartement Klaska Residence yang terletak di Jalan Jagir No. 100 Wonokromo, 

Surabaya, Jawa Timur.  

 

Gambar 3.1 Lokasi Proyek (Sumber : Google) 

 

Gambar 3.2 Lokasi Proyek dari Google Maps (Sumber : Google Maps) 
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Penelitian ini dimulai pada September 2020 hingga Desember 2020 

dengan menyesuaikanOpekerjaan pembangunan di lapangan. Detail rekam waktu 

penelitian dapat dilihat pada tabel penjadwalan penelitian. 

3.2.2 Variabel penelitian 

Variabel penelitian yang dipakai yaitu variabel risiko internal teknis 

meliputi variabel yang ditentukan berdasarkan faktor – faktor teknis yang ada di 

lapangan. Identifikasi pendahuluan didapatkan dari pengkajian studi literatur yang 

terjadi pada proyek pembangunan serta dapat dilakukan dengan observasi 

langsung melihat kondisi risiko yang terjadi pada proyek. 

Identifikasi risiko yang menjadi variabel pendahuluan pada penelitian ini 

berdasarkan studi literatur antara lain : 

Tabel 3.1 Identifikasi Variabel Risiko 

NO Variabel Risiko Referensi 

A 
Pekerjaan Persiapan dan Pengukuran 

Lapangan 
 

A1 
Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan tidak 

berjalan dengan baik 

Situmorang, dkk., 

2018 

A2 Kurangnya pagar pengaman proyek Purbawijaya, 2018 

A3 
Perbedaan hasil pengukuran kualitas dan kuantitas 

pekerjaann 
Purbawijaya, 2018 

A4 Perubahan dimensi dan desain Iribaram, 2018 

B Pekerjaan Galian Tanah  

B1 
Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan tidak 

berjalan dengan baik 

Situmorang, dkk., 

2018 

B2 

Terganggunya kelancaran pekerjaan yang 

diakibatkan tingginya tingkat kepadatan lalu lintas 

di sekitar lokasi pembangunan 

Purbawijaya, 2018 
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Tabel 3.1 Identifikasi Variabel Risiko (Lanjutan) 

NO Variabel Risiko Referensi 

B3 
Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang 

tinggi 
Purbawijaya, 2018 

B4 
Adanya penggunaan dana di luar yang tercantum 

dalam kontrak 
Purbawijaya, 2018 

B5 Tidak tersedianya lahan pembuangan tanah galian Maharani, 2018 

B6 
Adanya kerusakan bangunan sekitar akibat 

pengerjaan galian 
Purbawijaya, 2018 

B7 Terjadi banjir disekitar pekerjaan galian Maharani, 2018 

B8 Produktivitas peralatan rendah Maharani, 2018 

B9 Produktivitas tenaga kerja rendah Iribaram, 2018 

B10 
Terdapat pekerja yang sakit atau mengalami 

kecelakaan (K3) 
Purbawijaya, 2018 

B11 Perubahan dimensi dan desain Iribaram, 2018 

C Pekerjaan Dewatering  

C1 
Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan tidak 

berjalan dengan baik 

Situmorang, dkk., 

2018 

C2 

Terganggunya kelancaran pekerjaan yang 

diakibatkan tingginya tingkat kepadatan lalu lintas 

di sekitar lokasi pembangunan 

Purbawijaya, 2018 

C3 
Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang 

tinggi 
Purbawijaya, 2018 

C4 
Adanya penggunaan dana di luar yang tercantum 

dalam kontrak 
Purbawijaya, 2018 

C5 Kebocoran Pipa Dewatering Maharani, 2018 

C6 
Muka air tanah lebih tinggi dari hasil penyelidikan 

tanah 
Maharani, 2018 

C7 Produktivitas peralatan rendah Maharani, 2018 
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Tabel 3.1 Identifikasi Variabel Risiko (Lanjutan) 

NO Variabel Risiko Referensi 

C8 Produktivitas tenaga kerja rendah Iribaram, 2018 

D Pekerjaan Pondasi Bored Pile  

D1 
Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan tidak 

berjalan dengan baik 

Situmorang, dkk., 

2018 

D2 
Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang 

tinggi 
Purbawijaya, 2018 

D3 
Adanya penggunaan dana di luar yang tercantum 

dalam kontrak 
Purbawijaya, 2018 

D4 
Tidak Tersedianya Drainase, Penampungan, dan 

Pembuangan Lumpur pada Pekerjaan Pondasi 
Maharani, 2018 

D5 
Keruntuhan Tanah Permukaan di Sekitar Lubang 

Bor 
Maharani, 2018 

D6 

Terdapat kerusakan bangunan sekitar terutama 

akibat proses konstruksi khususnya saat pekerjaan 

pondasi bored-pile 

Maharani, 2018 

D7 Produktivitas peralatan rendah Maharani, 2018 

D8 
Terjadinya eskalasi atau kenaikan harga bahan 

bangunan 
Purbawijaya, 2018 

D9 Kualitas material yang tidak sesuai spesifikasi Maharani, 2018 

D10 Kurangnya Tempat penyimpanan material 
Situmorang, dkk., 

2018 

D11 Produktivitas tenaga kerja rendah Iribaram, 2018 

D12 
Terdapat pekerja yang sakit atau mengalami 

kecelakaan (K3) 
Purbawijaya, 2018 

E Pekerjaan Struktur Utama Bangunan  

E1 
Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan tidak 

berjalan dengan baik 

Situmorang, dkk., 

2018 

E2 
Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang 

tinggi 
Purbawijaya, 2018 
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Tabel 3.1 Identifikasi Variabel Risiko (Lanjutan) 

NO Variabel Risiko Referensi 

E3 
Adanya penggunaan dana di luar yang tercantum 

dalam kontrak 
Purbawijaya, 2018 

E4 Adanya kesalahan melakukan marking Maharani, 2018 

E5 Adanya kesalahan perangkaian tulangan Maharani, 2018 

E6 
Adanya kesalahan pemasangan dan pemilihan 

bekisting 
Maharani, 2018 

E7 Pengecoran kolom yang tidak lurus  Maharani, 2018 

E8 
Pemadatan yang tidak merata pada saat 

pengecoran 
Kurniawan, 2011 

E9 Penyetelan dan Perakitan besi yang tidak tepat Kurniawan, 2011 

E10 Kerusakan beton selama masa pemeliharaan Kurniawan, 2011 

E11 
Adanya perbedaan interpretasi Dokumen kontrak 

antara owner dengan kontraktor 
Purbawijaya, 2018 

E12 Produktivitas peralatan rendah Maharani, 2018 

E13 Kualitas material yang tidak sesuai spesifikasi Maharani, 2018 

E14 Keterlambatan pengadaan material  Anwar, 2014 

E15 Kekurangan Tempat penyimpanan material 
Situmorang, dkk., 

2018 

E16 Kerusakan atau kehilangan material 
Situmorang, dkk., 

2018 

E17 Produktivitas tenaga kerja rendah Iribaram, 2018 

E18 
Terdapat pekerja yang sakit atau mengalami 

kecelakaan (K3) 
Purbawijaya, 2018 

E19 Adanya perbedaan antara gambar dan lapangan Anwar, 2014 

Sumber : Studi Literatur 
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3.2.3 Populasi dan Sampel 

Populasi ialah sebuah kelompok atau sekumpulan objek ataupun objek 

yang akan dilakukan generalisasi dari hasil penelitian (Widiyanto, 2010:15). 

Populasi yang dipakai pada penelitian ini yaitu pihak pelaku konstruksi pelaksana. 

Sementara itu sampel merupakan bagian dari keseluruhan serta karakteristik 

dalam populasi. Untuk penentuan teknik sampling yaitu menggunakan metode 

Purposive Sampling dengan memilih responden yang memiliki kriteria sesuai 

dengan penelitian, sebagai berikut : 

1. Mempunyai pengalaman kerja minimal 2 tahun dalam bidang konstruksi, 

reputasi dan kerja sama 

2. Menempati pekerjaan yang relevan dengan obyek penelitian yaitu 

mengetahui dan memahami teknis pelaksanaan khususnya pada 

pekerjaan basement proyek Apartement Klaska Residence 

3. Kriteria validasi pakar untuk penentuan akar masalah dan respon risiko 

yaitu memiliki pengalaman minimal 5 tahun pada bidangnya, mempunyai 

reputasi yang baik pada bidang konstruksi, dan mempunyai pendidikan 

yang menunjang dibidangnya. 

Pada penyebaran kuisioner pendahuluan dan utama, sampel yang 

digunakan akan fokus terhadap bidang yang berkaitan dengan risiko teknis 

pelaksanaan pada pekerjaan basement. Responden yang dituju untuk sampel 

dipilih sebanyak 9 orang, antara lain : 

1. Project Manager (1 Responden) 

2. Site Manager (1 Responden) 

3. Structure Engineer (1 Responden) 

4. Drafter (1 Responden) 

5. Quality Kontrol (1 Responden) 

6. Quality Surveior (1 Responden) 

7. Supervisor (1 Responden) 

8. Chief Engineer (1 Responden) 

9. Chief Savety Supervisor (1 Responden) 
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3.3 Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan bahan mentah yang belum di analisis dan didapatkan 

dari proses survei/observasi langsung ke lapangan, seperti dokumentasi, angka, 

informasi, dan lain lain. Data yang dapat digunakan dalam penelitian proyek 

pembangunan apartement Klaska Residence ini, yakni data primer dan sekunder. 

3.3.1 Data Primer 

Data primer didapatkan melalui hasil wawancara serta penyebaran 

kuisioner kepada responden. Hasil wawancara dengan pihak kontraktor terkait 

bertujuan untuk mengetahui risiko – risiko pada proyek yang mungkin terjadi 

pada pekerjaan basement. Sedangkan penyebaran kuisioner yang berisi variabel – 

variabel penelitian bertujuan untuk mendapatkan faktor risiko dominan 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder ialah data yang didapatkan dari sumber tertulis, peneliti 

sejenis sebelumnya dan survei/observasi lapangan. Data ini bisa didapatkan 

melalui data perusahaan, studi literatur, dan jurnal terkait. Data sekunder yang 

diperoleh meliputi kurva S, data kronologi proyek, data metode kerja, profil 

proyek dan jumlah staff kontraktor. 

3.4 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian menjelaskan urutan dalam melakukan analisis pada 

penelitian. Setiap tahapan yang dilakukan memiliki proses dan pengolahan data. 

3.4.1 Identifikasi Risiko 

Proses identifikasi risiko didapatkan dari pengumpulan data melalui 

survei/observasi lapangan, wawancara, studi literatur, dan data pendukung lainnya 

dari perusahaan. Setelah itu, dilakukan proses penyebaran kuisioner pendahuluan 

kepada responden terpilih untuk mendapatkan keterangan variabel risiko teknis 

dari studi literatur yang berisiko atau tidak berisiko. Pada kuisioner pendahuluan, 

responden dapat memberi masukan terhadap variabel yang diberikan sebagai 

instrumen penelitian.  
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3.4.2 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Hasil kuisioner tersebut divalidasi menggunakan analisa Uji validitas dan 

reabilitas dengan metode Pearson atau dapat menggunakan program SPSS. 

Rumus Pearson mampu mengukur hubungan linier terhadap dua variabel untuk 

pengujian validitas dan koefiesn korelasi menggunakan Rumus 3.1 sebagai 

berikut : 

Rxy = 
n ∑ XY−(∑ X)(∑ Y)

√(∑(X)2−(∑ X)2)(n ∑(Y)2−(∑ Y)2)
 ........... 3.1 

Dimana : 

n = Banyaknya Pasangan Variabel X dan Y 

Σx = Jumlah Total dari Variabel X 

Σy = Jumlah Total dari Variabel Y 

Σx2 = Kuadrat dari Jumlah Total Variabel X 

Σy2 = Kuadrat dari Jumlah Total Variabel Y 

Σxy = Hasil Perkalian dari Jumlah Total Variabel X dan Variabel Y 

Sedangkan untuk Uji reabilitas, instrumen dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach 3.2 : 

𝑟tt = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑡
2

𝜎𝑡
2 ) ................................ 3.2 

Dimana : 

rtt = KoefisiennReliabilitas yang Dicari 

n = BanyaknyanPertanyaan yang Diuji 

Σ𝜎𝑡2 = JumlahnVarians Skor Tiap Item 

 𝜎𝑡2 = TotalnVarians 

Variabel yang menjadi instrumen penelitian dianyatakan valid jika nilai 

RHitung > Rtabel dan dinyatakan reliabel/konsisten jika nilainAlpha Cronbach > 0,6 

3.4.3 Analisis Risiko 

Analisa risiko dilaksanakan dengan beberapa tahapan, diantaranya yakni: 

1. Tahap pertama dilakukan melalui penyebaran kuisioner utama yang 

berisi variabel risiko teknis yang telah dilaksanakan pengujian validitas 

dan reliabilitas dari responden terpilih. Kuisionernutama dilakukan untuk 
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mendapatkan penilaian dari probabilitasndan dampak terjadinya variabel 

risiko teknis 

2. Untuk mengukur tingginya frekuensi dan dampak dari suatu risiko dapat 

menggunakan skala Likert dengan rentang 1 hingga 5.  

Tabel 3.2 Skala Penilaian Untuk Kriteria Probabilitas 

SKALA 

PROBABILITAS 
KETERANGAN DEFINISI NILAI 

1 SangatnJarang 
Terjadi 1 kali dalam 1 

periode pelaksanaan 

2 Jarang 

Terjadi 1 kali dalam 

2-3 periode 

pelaksanaan 

3 Cukup 

Terjadi 1 kali dalam 

4-5 periode 

pelaksanaan 

4 Sering 

Terjadi 1 kali dalam 

6-7 periode 

pelaksanaan 

5 SangatnSering 

Terjadi 1 kali dalam 

>8 periode 

pelaksanaan 

Sumber : PMBOK, 2018 

Tabel 3.3 Skala Penilaian Untuk Kriteria Dampak 

SKALA 

DAMPAK 
KET 

Dampak 

Terhadap Biaya 
KET 

Dampak 

Terhadap Waktu 

1 
Sangat 

kecil 

1% ≤ Cost 

Overruns < 1,5% 

Tidak 

Ada 

Pengaruh 

Tidak mempunyai 

dampak pada 

schedule proyek 

2 Kecil 
1,5% ≤ Cost 

Overruns < 2,5% 
Rendah 

Terjadi 

keterlambatan 

schedule proyek 

<5% 
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Tabel 3.3 Skala Penilaian Untuk Kriteria Dampak (Lanjutan) 

3 Sedang 
2,5% ≤ Cost 

Overruns < 3,5% 
Sedang  

Terjadi 

keterlambatan 

schedule proyek 

5% - 7% 

4 Besar 
3,5% ≤ Cost 

Overruns < 4,5% 
Tinggi 

Terjadi 

keterlambatan 

schedule proyek 

7% - 10% 

5 
Sangat 

Besar 

4,5% ≤ Cost 

Overruns < 5% 

Sangat 

Tinggi 

Terjadi 

keterlambatan 

schedule proyek 

>10% 

Sumber : Maharani, 2018 

3. Analisa selanjutnya yaitu dengan metode Severity Index (SI), metode ini 

digunakan untuk memperoleh kombinasi hasil penilaian probabilitas serta 

dampak risiko terhadapnbiaya dannwaktu menggunakannrumus 3.3 : 

SI = 
∑ 𝑎𝑖.𝑥𝑖4

𝑖=0

4 ∑ 𝑥𝑖4
𝑖=0

 (100%) .................................... 3.3 

Dimana : 

ai = Konstantan Penilaian 

xi = Frekuensi Responden 

i = 0, 1, 2, 3, 4,..., n 

Dengan x0, x1, x2, x3, x4, adalah respon frekuensi responden 

a0 = 0 ; a1 = 1; a2 = 2; a3 = 3; a4 = 4  

Maka : 

x0 = ‘sangat rendah/kecil’ dari survei, maka a0 = 0 

x1 = ‘rendah/kecil’ dari survei, maka a1 = 1 

x2 = ‘cukup tinggi/besar’ dari survei. maka a2 = 2 

x3 = ‘tinggi/besar’ dari survei, maka a3 = 3 

x4 = ‘sangat tinggi/besar’ dari survei, maka a4 = 4 

4. Setelah mengetahui tingkatan (“sangat rendah”, “rendah”, “cukup 

tinggi”, “tinggi”, “sangat tinggi”) dari probabilitas/frekuensi dan dampak 

risiko dengan definisi angka selanjutnya dapat dilakukan perhitungan 
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Probability×Impact untuk mengukur nilai tingkat risiko dengan 

menggunakan Rumus 3.4 : 

R = P × I ............................................................ 3.4 

Dimana : 

R = Tingkat Risiko 

P = Kemungkinan (Probability) risiko yang terjadi 

I = Tingkat dampak (Impact) risiko yang terjadi 

5. Hasil dari perhitungan Probability×Impact tersebut dapat diplot pada 

matriks frekuensi pada Gambar 3.3 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.3 Matriks Peringkat Risiko Probabilitas dan Dampak (Sumber : 

AS/NZS 4360:2004 Risk Management) 

 

Gambar 3.4 Keterangan Matriks Peringkat Risiko Probabilitas dan Dampak 

(Sumber : AS/NZS 4360:2004 Risk Management) 

3.4.4 Analisis Risiko dengan Metode Fault Tree Analysis 

Beberapa tahapan prosedur maupun pendekatan dengan menggunakan 

metode Fault Tree Analysis : 

1. Mengidentifikasi beberapa kejadian utama atau teratas (top events) yang 

memungkinkan terjadi yang telah diperoleh berdasarkan survei 

pendahuluan selaku top event untuk dilakukan analisis serta dicari 

penyebabnya. 
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2. Mengidentifikasi kejadian tengah (Intermediate Event) melalui cara  

menambahkan kejadian ataupun kondisi yang dapat memberi peran atau 

mengakibatkan terjadinya top event. 

3. Menetapkan gerbang logika berdasarkan atas gabungan kejadian yang 

memperlihatkan apakah kedua kejadian tersebut terjadi di waktu maupun 

tempat yang sama “AND” atau salah satu kejadian yang mungkin terjadi 

“OR”. Pergerakan menciptakan cabang pada fault tree menunjukkan 

pengaruh dari top event. 

4. Ulang atau lanjutkan hingga kejadian dasar (Basic Event). 

Mengembangkan sebuah strategi guna memperbaiki kombinasi kejadian 

untuk melakukan pencegahan kejadian di bagian atasnya terulang 

kembali. 

5. Selanjutnya menentukan minimal cut set rangking. Beberapa langkah 

menentukan minimal cut set yaitu : 

a. Mengubah fault tree menjadi “And Gate” dan “Or Gate”, 

b. Memberi nama pada masing – masing gate dengan kode dan 

keterangan risiko, 

c. Memberi nama pada masing – masing basic event dengan sub kode 

dan keterangan risiko hasil wawancara, 

d. Mengubah logika pohon kegagalan menjadi persamaan Boolean, 

e. Menentukan minimal cut set dengan menyederhanakan persamaan 

boolean menjadi bentuk sederhana melalui cara menghilangkan 

cabang – cabang yang memiliki kemiripan karakteristik, 

f. Mendeskripsikan akar permasalahan (basic event) dari kualitatif 

menjadi kuantitatif pada fault tree dengan menentukan nilai 

probabilitas. Lalu dilakukan perhitungan dengan Rumus 2.5 atau 

Rumus 2.6 berdasarkan model grafis FTA  

6. Setelah semua analisa risiko sudah dilakukan maka faktor risiko dominan 

pada proyek Apartement Klaska Residence dapat diketahui  untuk 

mendapat respon risiko dari validasi pakar. 
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3.5 Penjadwalan Pelaksanaan Penelitian 

Tabel 3.4 Penjadwalan Pelaksanaan Penelitian 

No Uraian Kegiatan 

Bulan 2020 

Agustus September Oktober November Desember Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Seminar                                                  

2 Revisi                                                  

3 
Persiapan (Pengumpulan Data dan Studi 

Literatur) 
                                                

4 Perancangan Kuisioner Penelitian                                                 

5 Penyebaran Kuisioner pendahuluan                                                 

6 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas kuisioner 

pendahuluan 
                                                

7 Penyebaran kuisioner utama                                                 

8 Analisis Data                                                 

9 Penyusunan Laporan Tugas Akhir                                                 

10 
Bimbingan penelitian kepada dosen 

pembimbing 
                                                

11 Seminar Hasil                                                 

12 Revisi Hasil                                                 

13 Sidang Skripsi/Tugas Akhir                                                 
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3.6 Diagram Alir Penelitian 

 

 

Gambar 3.5 Diagram Alir Penelitian (Sumber : Data Penulis, 2020) 
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Gambar 3.5 Diagram Alir Penelitian (Lanjutan) 
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3.7  Diagram Alir Metode Fault Tree Analysis  

 

 

Gambar 3.6 Diagram Alir Penelitian Metode Fault Tree Analysis (Sumber : Data 

Penulis, 2020) 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah 

yang terdapat pada bab awal Tugas Akhir ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisis didapatkan : 

a. Faktor risiko dominan berdasarkan scope pekerjaan yang 

berdampak terhadap biaya dan waktu pada pekerjaan basement 

yaitu perubahan dimensi dan desain, Koordinasi pelaksanaan dan 

perencanaan tidak berjalan dengan baik, Adanya kerusakan 

bangunan sekitar akibat pengerjaan galian, terjadi banjir disekitar 

pengerjaan galian, produktivitas peralatan rendah, produktivitas 

tenaga kerja rendah, adanya penggunaan dana diluar yang 

tercantum dalam kontrak, adanya perbedaan interpretasi dokumen 

kontrak antara owner dengan kontraktor, adanya perbedaan antara 

gambar rencana dan lapangan. 

b. Hasil perhitungan minimal cut set dari masing – masing faktor 

dominan berdasarkan scope pekerjaanmya yaitu Pekerjaan 

Persiapan dan Pengukuran Lapangan memiliki probabilitas sebesar 

0,1329, Pekerjaan Galian Tanah memiliki probabilitas sebesar 

0,7393, Pekerjaan Dewatering memiliki probabilitas sebesar 

0,6528, Pekerjaan Pondasi Bored-pile memiliki probabilitas sebesar 

0,9977, Pekerjaan Struktur Bangunan Utama memiliki probabilitas 

sebesar 0,8757. Sehingga probabilitas keseluruhan dari risiko yang 

berdampak terhadap biaya dan waktu pada pekerjaan basement 

proyek Apartement Klaska Residence dari metode Fault Tree 

Analysis (FTA) adalah 0,8830. 

2. Respon risiko yang dapat dilakukan untuk tindakan pengendalian 

risiko pada hasil faktor risiko dominan menggunakan FTA yaitu : 

a. “Perubahan dimensi dan desain” terhadap scope pekerjaan 

persiapan & pengukuran lapangan dan pekerjaan galian yaitu 

segera merespon, melakukan revisi (review design) dan 

mendistribusikan perubahan gambar kerja dengan cepat, 
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melakukan pengukuran dan survei lapangan secara akurat dan tepat 

agar menghindari terjadinya rework serta volume hasil pekerjaan 

dihitung dan dicatat dalam berita acara pemeriksaan. 

b. “Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan tidak berjalan dengan 

baik” terhadap scope pekerjaan dewatering yaitu dengan 

mengadakan rapat koordinasi antara owner, konsultan perencana, 

konsultan pengawas, kontraktor dan manajemen konstruksi serta 

meningkatkan koordinasi pihak teknik/engineer dengan pihak 

pelaksana lapangan agar terjalin hubungan baik dan kondusif, 

metode kerja yang digunakan sesuai dengan metode pelaksanaan 

dan harus disepakati bersama sebelum pekerjaan dilaksanakan di 

lapangan, mendata pekerjaan tambah maupun kurang dengan 

segera sehingga jika ada pengalihan pekerjaan lainnya dapat lebih 

mudah dan terkoordinasi, review dari konsultan perencana harus 

segera dilakukan sesuai rencana dan tepat waktu 

c. “Adanya penggunaan dana diluar yg tercantum dalam kontrak” 

terhadap scope pekerjaan pondasi bored-pile yaitu membuat berita 

acara dan melakukan dokumentasi untuk pekerjaan tambah diluar 

kontrak, memberikan penagihan kepada Owner mengenai adanya 

kerja tambah (Vo) secara terstruktur, melakukan perbandingan 

secara detail pada tiap item biaya overhead rencana dengan aktual 

dan melakukan pengecekan untuk sisa total biaya overhead 

d. “Adanya perbedaan antara gambar dan lapangan” terhadap scope 

pekerjaan struktur bangunan utama yaitu seluruh keterangan dalam 

shop drawing terutama dimensi harus tertera dengan jelas dan 

perlunya membuat gambar komposit, sebelum shop drawing 

diterbitkan di lapangan harus sudah mengikuti disiplin ilmu 

struktur, arsitektur dan MEP 

5.2 Saran 

1. Hasil analisis risiko dominan yang terjadi terhadap setiap scope 

pekerjaan menunjukkan bahwa perlunya koordinasi yang optimal 

antara pihak perencana dan pihak pelaksana agar dapat mereduksi 
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risiko – risiko yang dapat menghambat pelaksanaan proyek 

konstruksi. 

2. Penelitian sejenis dalam penelitian berikutnya dapat menggunakan 

metode analisis yang berbeda. 

3. Penelitian dapat ditinjau dari keseluruhan pelaksanaan proyek dan 

variabel yang digunakan dapat diperluas dengan menambah variabel 

lain berdasarkan kategori risiko.   
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I. PENDAHULUAN 

 Risiko adalah kejadian atau kondisi tidak pasti dengan peluang kejadian 

tertentu yang jika terjadi akan berdampak pada suatu tujuan proyek. Sasaran dapat 

mencakup ruang lingkup, jadwal, biaya, dan kualitas. Risiko tidak dapat 

dihilangkan sama sekali, namun dapat 

dikendalikan secara efektif untuk mereduksi dampak terhadap kinerja proyek dan 

tercapainya sasaran proyek. Penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis faktor – faktor risiko yang mempengaruhi kinerja proyek terhadap 

biaya dan waktu menggunakan metode Fault Tree Analysis. Hasil analisis faktor – 

faktor risiko tersebut diharapkan dapat diperoleh kesimpulan dan saran/respon 

risiko sehingga dampak yang terjadi dalam pelaksanaan terhadap kinerja proyek 

dapat diminimalkan. 

II. TUJUAN SURVEI 

Memperoleh informasi dan data yang akurat mengenai faktor – faktor risiko 

yang mempengaruhi kinerja proyek terhadap biaya dan waktu yang terjadi atau 

kemungkinan akan terjadi pada tahap konstruksi dalam proyek Apartement Klaska 

Residence dari sisi kontraktor pelaksana. 

III. KERAHASIAAN INFORMASI 

Data dan informasi yang diberikan dalam survei ini dijamin kerahasiaannya 

dan hanya dipakai untuk keperluan penelitian. 

IV. DATA RESPONDEN 

Nama   :.................................................................................. 

Jabatan/Posisi  :.................................................................................. 

Telepon   :.................................................................................. 

Alamat E-mail  :.................................................................................. 

Lama Bekerja  :.................................................................................. 

Pendidikan Terakhir  :.................................................................................. 

Pengalaman dibidang Konstruksi :..................................................................... 

V. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 
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1. Pilihlah jawaban dari pernyataan yang sesuai dengan memberi centang () 

pada kolom yang tersedia 

Keterangan : 

 Ya (Berisiko) : Variabel risiko yang pernah terjadi 

atau kemungkinan akan terjadi di waktu yang akan datang. 

 Tidak (Tidak Berisiko) :  Variabel risiko yang tidak pernah 

terjadi atau tidak mungkin akan terjadi di waktu yang akan 

datang. 

2. Bila ada variabel yang tidak tercantum dalam daftar list, tulislah di molom 

kosong bawahnya 

1. IDENTIFIKASI RISIKO PELAKSANAAN 

Kode Variabel Risiko 

Keterangan 

Risiko 

Penjelas

an Ya 

(Berisi

ko) 

Tidak 

(Tidak 

Berisik

o) 

A Pekerjaan Persiapan dan Pengukuran Lapangan 

A1 
Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan tidak 

berjalan dengan baik 
   

A2 Kurangnya pagar pengaman proyek    

A3 
Perbedaan hasil pengukuran kualitas dan kuantitas 

pekerjaan 
   

A4 Perubahan dimensi dan desain    

B Pekerjaan Galian Tanah 

B1 
Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan tidak 

berjalan dengan baik 
   

B2 

Terganggunya kelancaran pekerjaan akibat tingginya 

tingkat kepadatan lalu lintas di sekitar lokasi 

pembangunan 

   

B3 Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang tinggi    

B4 
Adanya penggunaan dana di luar yang tercantum 

dalam kontrak 
   

B5 Tidak tersedianya lahan pembuangan tanah galian    

B6 
Adanya kerusakan bangunan sekitar akibat 

pengerjaan galian 
   

B7 Terjadi banjir disekitar pekerjaan galian    

B8 Produktivitas peralatan rendah    

B9 Produktivitas tenaga kerja rendah    

B10 
Adanya pekerja yang sakit atau mengalami 

kecelakaan (K3) 
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Kode Variabel Risiko 

Keterangan 

Risiko 

Penjelas

an Ya 

(Berisi

ko) 

Tidak 

(Tidak 

Berisik

o) 

B11 Perubahan dimensi dan desain    

C Pekerjaan Dewatering 

C1 
Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan tidak 

berjalan dengan baik 
   

C2 

Terganggunya kelancaran pekerjaan akibat tingginya 

tingkat kepadatan lalu lintas di sekitar lokasi 

pembangunan 

   

C3 Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang tinggi    

C4 
Adanya penggunaan dana di luar yang tercantum 

dalam kontrak 
   

C5 Kebocoran Pipa Dewatering    

C6 
Muka air tanah lebih tinggi dari hasil penyelidikan 

tanah 
   

C7 Produktivitas peralatan yang rendah    

C8 Produktivitas tenaga kerja rendah    

D Pekerjaan Pondasi Bored Pile 

D1 
Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan tidak 

berjalan dengan baik 
   

D2 Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang tinggi    

D3 
Adanya penggunaan dana di luar yang tercantum 

dalam kontrak 
   

D4 
Tidak Tersedianya Drainase, Penampungan, dan 

Pembuangan Lumpur pada Pekerjaan Pondasi 
   

D5 
Keruntuhan Tanah Permukaan di Sekeliling Lubang 

Bor 
   

D6 

Adanya kerusakan bangunan sekitar terutama akibat 

proses konstruksi khususnya saat pekerjaan pondasi 

bored-pile 

   

D7 Produktivitas peralatan yang rendah    

D8 
Terjadinya eskalasi atau kenaikan harga bahan 

bangunan 
   

D9 Kualitas material yang tidak sesuai spesifikasi    

D10 Kekurangan Tempat penyimpanan material    

D11 Produktivitas tenaga kerja rendah    

D12 
Adanya pekerja yang sakit atau mengalami 

kecelakaan (K3) 
   

E Pekerjaan Struktur Utama Bangunan 

E1 
Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan tidak 

berjalan dengan baik 
   

E2 Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang tinggi    

E3 
Adanya penggunaan dana di luar yang tercantum 

dalam kontrak 
   

E4 Adanya kesalahan melakukan marking    

E5 Adanya kesalahan perangkaian tulangan    

E6 
Adanya kesalahan pemasangan dan pemilihan 

bekisting 
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Kode Variabel Risiko 

Keterangan 

Risiko 

Penjelas

an Ya 

(Berisik

o) 

Tidak 

(Tidak 

Berisik

o) 

E7 Pengecoran kolom yang tidak lurus     

E8 Pemadatan yang tidak merata pada saat pengecoran    

E9 Penyetelan dan Perakitan besi yang tidak tepat    

E10 Kerusakan beton selama masa pemeliharaan    

E11 
Adanya perbedaan interpretasi Dokumen kontrak 

antara owner dengan kontraktor 
   

E12 Produktivitas peralatan yang rendah    

E13 Kualitas material yang tidak sesuai spesifikasi    

E14 Keterlambatan pengadaan material     

E15 Kekurangan Tempat penyimpanan material    

E16 Kerusakan atau kehilangan material    

E17 Produktivitas tenaga kerja rendah    

E18 
Adanya pekerja yang sakit atau mengalami 

kecelakaan (K3) 
   

E19 Adanya perbedaan antara gambar dan lapangan    
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Hasil Rekapitulasi Kuisioner Pendahuluan 

Kode Variabel Risiko 

Keterangan Risiko 

Penjelasan Ya 

(Berisiko) 

Tidak 

(Tidak 

Berisiko) 

A Pekerjaan Persiapan dan Pengukuran Lapangan 

A1 
Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan 

tidak berjalan dengan baik 
5 4  

A2 Kurangnya pagar pengaman proyek 1 8  

A3 
Perbedaan hasil pengukuran kualitas dan 

kuantitas pekerjaan 
5 4  

A4 Perubahan dimensi dan desain 6 3  

B Pekerjaan Galian Tanah 

B1 
Koordinasi pelaksanaan dan9 perencanaan 

tidak berjalan dengan baik 
5 4  

B2 

Terganggunya kelancaran pekerjaan akibat 

tingginya tingkat kepadatan lalu lintas di 

sekitar lokasi pembangunan 

0 9  

B3 
Pekerjaan terhambat akibat curah hujan 

yang tinggi 
8 1  

B4 
Adanya penggunaan dana di luar yang 

tercantum dalam kontrak 
5 4  

B5 
Tidak tersedianya lahan pembuangan tanah 

galian 
2 7  

B6 
Adanya kerusakan bangunan sekitar akibat 

pengerjaan galian 
5 4  

B7 Terjadi banjir disekitar pekerjaan galian 7 2  

B8 Produktivitas alat berat rendah 5 4  

B9 Produktivitas tenaga kerja rendah 0 9  

B10 
Adanya pekerja yang sakit atau mengalami 

kecelakaan (K3) 
5 4  

B11 Perubahan dimensi dan desain 5 4  

C Pekerjaan Dewatering 

C1 
Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan 

tidak berjalan dengan baik 
5 4  

C2 

Terganggunya kelancaran pekerjaan akibat 

tingginya tingkat kepadatan lalu lintas di 

sekitar lokasi pembangunan 

3 6  

C3 
Pekerjaan terhambat akibat curah hujan 

yang tinggi 
7 2  

C4 
Adanya penggunaan dana di luar yang 

tercantum dalam kontrak 
1 8  

C5 Kebocoran Pipa Dewatering 1 8  

C6 
Muka air tanah lebih tinggi dari hasil 

penyelidikan tanah 
0 6  

C7 Produktivitas peralatan yang rendah 1 8  

C8 Produktivitas tenaga kerja rendah 5 4  
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Kode Variabel Risiko 

Keterangan Risiko 

Penjelasan Ya 

(Berisiko) 

Tidak 

(Tidak 

Berisiko) 

D Pekerjaan Pondasi Bored Pile 

D1 
Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan 

tidak berjalan dengan baik 
5 4  

D2 
Pekerjaan terhambat akibat curah hujan 

yang tinggi 
7 2  

D3 
Adanya penggunaan dana di luar yang 

tercantum dalam kontrak 
5 4  

D4 

Tidak Tersedianya Drainase, 

Penampungan, dan Pembuangan Lumpur 

pada Pekerjaan Pondasi 

3 6  

D5 
Keruntuhan Tanah Permukaan di 

Sekeliling Lubang Bor 
9 0  

D6 

Adanya kerusakan bangunan sekitar 

terutama akibat proses konstruksi 

khususnya saat pekerjaan pondasi bored-

pile 

4 5  

D7 Produktivitas peralatan yang rendah 5 4  

D8 
Terjadinya eskalasi atau kenaikan harga 

bahan bangunan 
4 5  

D9 
Kualitas material yang tidak sesuai 

spesifikasi 
1 8  

D10 
Kekurangan Tempat penyimpanan 

material 
2 7  

D11 Produktivitas tenaga kerja rendah 0 9  

D12 
Adanya pekerja yang sakit atau mengalami 

kecelakaan (K3) 
2 7  

E Pekerjaan Struktur Utama Bangunan 

E1 
Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan 

1tidak berjalan dengan baik 
5 4  

E2 
Pekerjaan terhambat akibat curah hujan 

yang tinggi 
5 4  

E3 
Adanya penggunaan dana di luar yang 

tercantum dalam kontrak 
3 6  

E4 Adanya kesalahan melakukan marking 3 6  

E5 Adanya kesalahan perangkaian tulangan 5 4  

E6 
Adanya kesalahan pemasangan dan 

pemilihan bekisting 
2 7  

E7 Pengecoran kolom yang tidak lurus  2 7  

E8 
Pemadatan yang tidak merata pada saat 

pengecoran 
1 8  

E9 
Penyetelan dan Perakitan besi yang tidak 

tepat 
0 9  

E10 
Kerusakan beton selama masa 

pemeliharaan 
0 9  

E11 
Adanya perbedaan interpretasi Dokumen 

kontrak antara owner dengan kontraktor 
5 4  

E12 Produktivitas peralatan yang rendah 3 6  

E13 
Kualitas material yang tidak sesuai 

spesifikasi 
1 8  
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Kode Variabel Risiko 

Keterangan Risiko 

Penjelasan Ya 

(Berisiko) 

Tidak 

(Tidak 

Berisiko) 

E14 Keterlambatan pengadaan material  1 8  

E15 Kekurangan Tempat penyimpanan material 1 8  

E16 Kerusakan atau kehilangan material 1 8  

E17 Produktivitas tenaga kerja rendah 0 9  

E18 
Adanya pekerja yang sakit atau mengalami 

kecelakaan (K3) 
5 4  

E19 
Adanya perbedaan antara gambar dan 

lapangan 
5 4  
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I. PENDAHULUAN 

Risiko adalah kejadian atau kondisi tidak pasti dengan peluang kejadian 

tertentu yang jika terjadi akan berdampak pada suatu tujuan proyek. Sasaran dapat 

mencakup ruang lingkup, jadwal, biaya, dan kualitas. Risiko tidak dapat 

dihilangkan sama sekali, namun dapat dikendalikan secara efektif untuk 

mereduksi dampak terhadap kinerja proyek dan tercapainya sasaran proyek. 

Penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor – faktor 

risiko yang mempengaruhi kinerja proyek terhadap biaya dan waktu. Hasil 

analisis faktor – faktor risiko tersebut diharapkan dapat diperoleh kesimpulan dan 

saran/respon risiko sehingga dampak yang terjadi dalam pelaksanaan terhadap 

kinerja proyek dapat diminimalkan. 

II. TUJUAN SURVEI 

Memperoleh informasi dan data yang akurat mengenai faktor – faktor 

risiko yang mempengaruhi kinerja proyek terhadap biaya dan waktu yang terjadi 

atau kemungkinan akan terjadi pada tahap konstruksi dalam proyek Apartement 

Klaska Residence dari sisi kontraktor pelaksana. 

III. KERAHASIAAN INFORMASI 

Data dan informasi yang diberikan dalam survei ini dijamin 

kerahasiaannya dan hanya dipakai untuk keperluan penelitian. 

IV. DATA RESPONDEN 

Nama   :.................................................................................. 

Jabatan/Posisi  :.................................................................................. 

Telepon  :.................................................................................. 

Alamat E-mail  :.................................................................................. 

Lama Bekerja  :.................................................................................. 

Pendidikan Terakhir  :.................................................................................. 

Pengalaman Dibidang Konstruksi:................................................................ 

V. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 

1. Skor penilaian untuk item – item faktor risiko yang dapat 

mempengaruhi kinerja proyek terhadap biaya dan waktu : 
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• Keterangan terhadap probabilitas/frekuensi yang terjadi. Skala 

penilaian ini mengelompokkan variabel – variabel berdasarkan 

frekuensi terjadinya risiko. 

SKALA 

PROBABILITAS 
KETERANGAN DEFINISI NILAI 

1 Sangat Jarang 
Terjadi 1 kali dalam 1 

periode pelaksanaan 

2 Jarang 
Terjadi 2-3 kali dalam 1 

periode pelaksanaan 

3 Cukup 
Terjadi 4-5 kali dalam 1 

periode pelaksanaan 

4 Sering 
Terjadi 6-7 kali dalam 1 

periode pelaksanaan 

5 Sangat Sering 
Terjadi >8 kali dalam 1 

periode pelaksanaan 

 

• Keterangan dampak terhadap risiko menggunakan skala likert. Skala 

penilaian ini mengelompokkan variabel – variabel berdasarkan 

dampak pelaksanaan proyek. 

SKALA 

DAMPAK 
KET 

Terhadap Kinerja 

Biaya 
KET 

Terhadap 

Kinerja Waktu 

1 Sangat kecil 
1% ≤ Cost Overruns 

< 1,5% 

Tidak Ada 

Pengaruh 

Tidak berdampak 

pada schedule 

proyek 

2 Kecil 
1,5% ≤ Cost 

Overruns < 2,5% 
Rendah 

Terjadi 

keterlambatan 

schedule proyek 

<5% 

3 Sedang 
2,5% ≤ Cost 

Overruns < 3,5% 
Sedang  

Terjadi 

keterlambatan 

schedule proyek 

5% - 7% 

4 Besar 
3,5% ≤ Cost 

Overruns < 4,5% 
Tinggi 

Terjadi 

keterlambatan 

schedule proyek 

7% - 10% 

5 Sangat Besar 
4,5% ≤ Cost 

Overruns < 5% 
Sangat Tinggi 

Terjadi 

keterlambatan 
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schedule proyek 

>10% 

 

2. Pilihlah jawaban dari pernyataan yang sesuai dengan memberi tanda 

() nomor pada kolom yang tersedia. 

Contoh pengisian kuisioner : 

N

o 

VARIABEL 

RISIKO 

FREKUENS

I 

KEJADIAN 

FREKUENSI 

DAMPAK 

TERHADAP 

WAKTU 

FREKUENSI 

DAMPAK 

TERHADAP 

BIAYA 

S

J 
J C S 

S

R 

S

K 
K S B 

S

B 

T

P 
R S T 

S

T 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 

Predictable 

Moment (Cuaca 

yang tidak 

menentu, 

Demonstrasi, dan 

Perang) 

                           

2 

Unpredictable 

moment (Ledakan, 

Kebakaran, 

Tersambar Petir, 

Bencana Alam) 
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VI. IDENTIFIKASI RISIKO TEKNIS 

Berilah tanda ()  pada variabel risiko berikut sesuai skala berdasarkan kenyataan yang terjadi pada proyek (sesuai contoh pengisian 

diatas) : 

No VARIABEL RISIKO 

FREKUENSI 

KEJADIAN 

FREKUENSI DAMPAK 

TERHADAP WAKTU 

FREKUENSI DAMPAK 

TERHADAP BIAYA 

SJ J C S SR SK K S B SB TP R S T ST 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

A Pekerjaan Persiapan dan Pengukuran Lapangan                               

A1 Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan tidak berjalan dengan baik                

A3 Perbedaan hasil pengukuran kualitas dan kuantitas pekerjaan                

A4 Perubahan dimensi dan desain                

B Pekerjaan Galian Tanah                

B1 Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan tidak berjalan dengan baik                

B3 Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang tinggi                

B4 Adanya penggunaan dana di luar yang tercantum dalam kontrak                

B6 Adanya kerusakan bangunan sekitar akibat pengerjaan galian                

B7 Terjadi banjir disekitar pekerjaan galian                

B8 Produktivitas peralatan rendah                

B10 Adanya pekerja yang sakit atau mengalami kecelakaan (K3)                

B11 Perubahan dimensi dan desain                

C Pekerjaan Dewatering                

C1 Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan tidak berjalan dengan baik                

C2 
Terganggunya kelancaran pekerjaan akibat tingginya tingkat kepadatan 

lalu lintas di sekitar lokasi pembangunan 
               

C3 Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang tinggi                

C8 Produktivitas tenaga kerja rendah                

D Pekerjaan Pondasi Bored Pile                
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No VARIABEL RISIKO 

FREKUENSI 

KEJADIAN 

FREKUENSI DAMPAK 

TERHADAP WAKTU 

FREKUENSI DAMPAK 

TERHADAP BIAYA 

SJ J C S SR SK K S B SB TP R S T ST 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

D1 Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan tidak berjalan dengan baik                

D2 Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang tinggi                

D3 Adanya penggunaan dana di luar yang tercantum dalam kontrak                

D4 
Tidak Tersedianya Drainase, Penampungan, dan Pembuangan Lumpur 

pada Pekerjaan Pondasi 
               

D5 Keruntuhan Tanah Permukaan di Sekeliling Lubang Bor                

D7 Produktivitas peralatan yang rendah                

D8 Terjadinya eskalasi atau kenaikan harga bahan bangunan                

E Pekerjaan Struktur Utama Bangunan dan Pekerjaan Arsitektural                

E1 Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan tidak berjalan dengan baik                

E2 Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang tinggi                

E3 Adanya penggunaan dana di luar yang tercantum dalam kontrak                

E4 Adanya kesalahan melakukan marking                

E5 Adanya kesalahan perangkaian tulangan                

E11 
Adanya perbedaan interpretasi Dokumen kontrak antara owner dengan 

kontraktor 
               

E12 Produktivitas peralatan yang rendah                

E18 Adanya pekerja yang sakit atau mengalami kecelakaan (K3)                

E19 
Adanya perbedaan antara gambar dan lapangan, sehingga harus ada 

pekerjaan bongkar/pasang dan repair 
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Hasil Rekapitulasi Kuisioner Utama (Penilaian Probabilitas dan Dampak) 

No VARIABEL RISIKO 

FREKUENSI 

KEJADIAN 

FREKUENSI DAMPAK 

TERHADAP WAKTU 

FREKUENSI DAMPAK 

TERHADAP BIAYA 

SJ J C S SR SK K S B SB TP R S T ST 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

A Pekerjaan Persiapan dan Pengukuran Lapangan                               

A1 Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan tidak berjalan dengan baik 0 3 4 0 2 3 2 2 2 0 3 1 3 2 0 

A3 Perbedaan hasil pengukuran kualitas dan kuantitas pekerjaan 2 2 4 1 0 2 2 2 3 0 1 0 4 3 1 

A4 Perubahan dimensi dan desain 0 1 6 2 0 0 1 3 5 0 1 0 5 3 0 

B Pekerjaan Galian Tanah                

B1 Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan tidak berjalan dengan baik 0 2 4 1 2 3 1 4 0 1 1 3 2 2 1 

B3 Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang tinggi 0 1 5 3 0 0 2 3 2 1 0 1 4 3 1 

B4 Adanya penggunaan dana di luar yang tercantum dalam kontrak 0 5 3 1 0 1 5 3 0 0 0 5 2 2 0 

B6 Adanya kerusakan bangunan sekitar akibat pengerjaan galian 2 1 4 2 0 2 3 3 1 0 2 1 3 0 3 

B7 Terjadi banjir disekitar pekerjaan galian 0 2 7 0 0 0 1 4 3 1 0 0 3 4 2 

B8 Produktivitas peralatan rendah 0 3 4 2 0 1 2 4 1 1 1 1 2 2 3 

B10 Adanya pekerja yang sakit atau mengalami kecelakaan (K3) 2 4 3 0 0 5 2 2 0 0 5 4 2 1 1 

B11 Perubahan dimensi dan desain 0 2 4 2 1 1 1 4 3 0 1 1 5 1 2 

C Pekerjaan Dewatering                

C1 Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan tidak berjalan dengan baik 1 1 5 2 0 2 0 4 3 0 3 0 2 4 0 

C2 
Terganggunya kelancaran pekerjaan akibat tingginya tingkat kepadatan 

lalu lintas di sekitar lokasi pembangunan 
1 4 2 1 1 3 5 1 0 0 2 4 3 0 0 

C3 Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang tinggi 0 5 4 0 0 1 1 2 4 1 1 3 2 3 0 

C8 Produktivitas tenaga kerja rendah 1 2 4 2 0 0 2 2 4 1 1 2 4 2 0 

D Pekerjaan Pondasi Bored Pile                
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No VARIABEL RISIKO 

FREKUENSI 

KEJADIAN 

FREKUENSI DAMPAK 

TERHADAP WAKTU 

FREKUENSI DAMPAK 

TERHADAP BIAYA 

SJ J C S SR SK K S B SB TP R S T ST 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

D1 Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan tidak berjalan dengan baik 1 0 4 3 1 2 0 4 3 0 3 2 2 2 0 

D2 Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang tinggi 1 1 3 4 1 1 0 5 2 1 1 0 6 2 0 

D3 Adanya penggunaan dana di luar yang tercantum dalam kontrak 3 0 2 3 3 5 1 0 3 0 3 0 2 4 0 

D4 
Tidak Tersedianya Drainase, Penampungan, dan Pembuangan Lumpur 

pada Pekerjaan Pondasi 
1 2 3 3 0 3 1 4 1 0 2 3 3 1 0 

D5 Keruntuhan Tanah Permukaan di Sekeliling Lubang Bor 1 4 0 2 2 2 1 1 3 2 3 1 2 1 2 

D7 Produktivitas peralatan yang rendah 0 1 4 4 0 1 1 2 4 1 0 3 3 2 1 

D8 Terjadinya eskalasi atau kenaikan harga bahan bangunan 1 4 4 0 0 5 3 0 1 0 1 4 3 1 0 

E Pekerjaan Struktur Utama Bangunan dan Pekerjaan Arsitektural                

E1 Koordinasi pelaksanaan dan perencanaan tidak berjalan dengan baik 1 0 4 3 1 3 0 4 1 1 3 2 1 3 0 

E2 Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang tinggi 1 1 3 4 0 1 1 2 4 1 1 1 3 4 0 

E3 Adanya penggunaan dana di luar yang tercantum dalam kontrak 1 1 6 1 0 3 1 4 1 0 2 2 5 0 0 

E4 Adanya kesalahan melakukan marking 1 5 2 1 0 4 0 0 4 1 4 1 3 1 0 

E5 Adanya kesalahan perangkaian tulangan 1 5 1 2 0 2 1 3 2 1 3 1 4 1 0 

E11 
Adanya perbedaan interpretasi Dokumen kontrak antara owner dengan 

kontraktor 
0 4 4 1 0 1 1 4 2 1 1 1 5 1 1 

E12 Produktivitas peralatan yang rendah 1 5 3 0 0 1 2 3 2 1 1 4 4 0 0 

E18 Adanya pekerja yang sakit atau mengalami kecelakaan (K3) 4 3 1 1 0 4 1 3 1 0 4 1 3 0 1 

E19 
Adanya perbedaan antara gambar dan lapangan, sehingga harus ada 

pekerjaan bongkar/pasang dan repair 
0 4 4 1 0 2 1 2 3 1 0 4 2 2 1 
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I. PENDAHULUAN 

Setelah melakukan penyebaran kuisioner utama, variabel risiko dominan 

yang terjadi pada proyek dapat diperoleh. Setelah itu risiko dominan 

tersebut dilakukan penggambaran dan perhitungan menggunkan metode 

Fault Tree Analysis untuk mengetahui akar penyebab permasalahan. 

Kuisioner nilai probabilitas digunakan untuk menentukan nilai kuantitatif 

pada akar permasalahan (Basic Event) sehingga akar permasalahan 

tersebut dapat diukur berdasarkan tingkat terjadinya risiko pada proyek. 

Sedangkan kuisioner validasi pakar untuk respon risiko ditunjukkan 

setelah mengetahui variabel risiko dominan yang terjadi pada pekerjaan 

basement. 

II. DATA RESPONDEN 

Nama  :.................................................................................. 

Jabatan/Posisi :.................................................................................. 

VII. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 

Kuisioner Validasi Pakar Respon Risiko 

a. Responden menjelaskan mengenai upaya penanganan dan pengendalian 

terhadap risiko dominan 

Kuisioner Nilai Probabilitas Basic Event 

a. Berikut ini terlampir daftar basic event  pada dari risiko yang 

mempengaruhi kinerja proyek terhadap biaya dan waktu pada pekerjaan 

basement proyek pembangunan Apartement Klaska Residence beserta 

kolom – kolom untuk penilaian nilai probabilitas. Penilaian diambil dari 

data kuisioner yang berupa data kualitatif menjadi kuantitatif dengan 

merujuk pada frekuensi kejadian. Perhitungan probabilitas pada akar 

permasalahan menggunakan nilai probabilitas dibawah ini : 

Skal

a 

Probabilita

s 

Nilai 

Probabilitas 
Keterangan 

1 <10% 0,1 
Terjadi 1 kali dalam 1 periode 

pelaksanaan 
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2 10 - <30%  0,3 
Terjadi 2-3 kali dalam 1 periode 

pelaksanaan 

3 30 - <50%  0,4 
Terjadi 4-5 kali dalam 1 periode 

pelaksanaan 

4 50 - <70%  0,7 
Terjadi 6-7 kali dalam 1 periode 

pelaksanaan 

5 70% < 0,9 
Terjadi >8 kali dalam 1 periode 

pelaksanaan 

 

b. Berikan penilaian sesuai tabel nilai probabilitas yang sesuai dengan 

kejadian basic event  pada daftar kuisioner dengan memberi tanda () 

pada kolom yang tersedia : 

NO Kode Variabel Kejadian 

Skala Nilai Probabilitas 

1 2 3 4 5 

1 A.1.1 
Adanya penyesuaian dari drawing forcon ke shop 

drawing 
     

2 A.1.2 
Ketidaksesuaian antara gambar dan kondisi 

lapangan 
     

3 A.1.3 Adanya tambahan titik spunpile      

4 A.1.4 Penggunaan Desain yang belum teruji      

5 A.1.5 Kesalahan asumsi teknik pelaksanaan      

6 B.1.1.1 
Adanya pekerjaan urugan tanah kembali untuk 

penambahan titik 
     

7 B.1.1.2 Metode kerja yang kurang matang      

8 B.1.1.3 
Perencanaan dan kondisi aktual di lapangan yang 

berbeda 
     

9 B.1.2 Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang tinggi      

10 B.2.1.1 Elevasi galian yang tidak sesuai gambar      

11 B.2.1.2 Adanya pelebaran area galian pada pit lift      

12 B.2.1.3 Pembengkakan volume galian      

13 B.2.1.4 Perubahan desain elevasi galian      

14 B.3.1.1 Perbedaan kondisi tanah dasar      

15 B.3.1.2 
Kurangnya analisa kondisi galian terhadap Metode 

Strutting 
     

16 B.3.1.3 Adanya pergerakan tanah yang cukup besar      

17 B.3.2 Capping beam bergeser      

18 B.4.1 Muka air tanah yang tinggi      

19 B.4.2 Curah hujan yang tinggi      

20 B.5.1.1 
Lamanya waktu setup dan changeover untuk 

pergantian alat 
     

21 B.5.1.2 Terjadi kegagalan mesin atau breakdowns      

22 B.5.2.1 Tidak ada kualifikasi pekerja dalam operasi alat      

23 B.5.2.2 Tenaga kerja tidak mengikuti pelatihan atau amatir      
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24 C.1.1 
Pekerjaan sebelumnya belum tuntas atau tidak 

sesuai rencana 
     

25 C.1.2 
Lamanya keseimbangan antara beban uplift akibat 

air tanah dengan berat konstruksi 
     

26 C.2.1 Adanya tenaga kerja yang resign tiba tiba      

27 C.2.2 Jumlah tenaga kerja tidak mencukupi      

28 C.2.3 Pengaruh faktor cuaca yang tidak menentu      

29 D.1.1.1 Pekerjaan yang mendahului, terlambat      

30 D.1.1.2 
Adanya pengulangan test bored-pile karena hasil 

tidak sesuai 
     

31 D.1.1.3 Mengunggu review dari konsultan perencana      

32 D.1.2.1 Penentuan loading test yang dilakukan diakhir      

33 D.1.2.2 
Kondisi tanah mempunyai gaya friksi dan daya 

lekat yang kecil 
     

34 D.1.3 Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang tinggi      

35 D.2.1.1 
penambahan pekerjaan bobok akibat rendahnya 

level cut off pile 
     

36 D.2.1.2 Elevasi pengeboran tidak sesuai rencana      

37 D.2.1.3 Penambahan stek boredpile untuk yang undercast      

38 D.2.1.4 Pembengkakan volume beton      

39 D.2.2.1 Penambahan pekerjaan kolam tampung      

40 D.2.2.2 Adanya perbaikan gardu PLN      

41 D.3.1.1 Kurangnya kontrol saat penggunaan      

42 D.3.1.2 Kurangnya pemeliharaan pada alat      

43 D.3.1.3 Penggunaan alat berat melebihi kapasitas      

44 D.3.2.1 
Lamanya  waktu setup dan changeover untuk 

pergantian alat 
     

45 D.3.2.2 Terjadi kegagalan mesin atau breakdowns      

46 D.3.3 Kurang efisiennya penggunaan alat berat      

47 E.1.1 
Kurangnya koordinasi dari pihak struktur, aristektur 

dan MEP 
     

48 E.1.2 Pekerjaan terhambat akibat curah hujan tinggi      

49 E.2.1 Konsultan memberikan gambaran mentah      

50 E.2.2 Adanya penyesuaian kebutuhan di lapangan      

51 E.3.1.1 
Perbedaan gambar rencana dengan kondisi 

lapangan 
     

52 E.3.1.2 
Miss komunikasi antara pihak konsultan dan pihak 

kontraktor 
     

53 E.3.1.3 Adanya kesalahan dimensi      
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Hasil Rekapitulasi Kuisioner Nilai Probabilitas pada Basic Event 

NO Kode Variabel Kejadian 

Skala Nilai Probabilitas 

Probabili

tas Basic 

Event 

1 2 3 4 5 

0,1 0,3 0,5 0,7 0,9 

1 A.1.1 
Adanya penyesuaian dari drawing 

forcon ke shop drawing 
0 2 0 1 0 0,2308 

2 A.1.2 
Ketidaksesuaian antara gambar dan 

kondisi lapangan 
1 0 2 0 0 0,4545 

3 A.1.3 Adanya tambahan titik spunpile 1 2 0 0 0 0,4286 

4 A.1.4 
Penggunaan Desain yang belum 

teruji 
0 1 2 0 0 0,3846 

5 A.1.5 
Kesalahan asumsi teknik 

pelaksanaan 
0 2 1 0 0 0,4545 

6 B.1.1.1 
Adanya pekerjaan urugan tanah 

kembali untuk penambahan titik 
0 0 2 0 1 0,2632 

7 B.1.1.2 Metode kerja yang kurang matang 1 2 0 0 0 0,4286 

8 B.1.1.3 
Perencanaan dan kondisi aktual di 

lapangan yang berbeda 
0 1 2 0 0 0,3846 

9 B.1.2 
Pekerjaan terhambat akibat curah 

hujan yang tinggi 
1 0 2 0 0 0,4545 

10 B.2.1.1 
Elevasi galian yang tidak sesuai 

gambar 
0 1 2 0 0 0,3846 

11 B.2.1.2 
Adanya pelebaran area galian pada 

pit lift 
0 2 1 0 0 0,2727 

12 B.2.1.3 Pembengkakan volume galian 0 1 2 0 0 0,3846 

13 B.2.1.4 Perubahan desain elevasi galian 0 3 0 0 0 0,3333 

14 B.3.1.1 Perbedaan kondisi tanah dasar 0 1 0 2 0 0,4118 

15 B.3.1.2 
Kurangnya analisa kondisi galian 

terhadap Metode Strutting 
2 1 0 0 0 0,2000 

16 B.3.1.3 
Adanya pergerakan tanah yang 

cukup besar 
0 2 1 0 0 0,2727 

17 B.3.2 Capping beam bergeser 1 0 2 0 0 0,4545 

18 B.4.1 Muka air tanah yang tinggi 1 0 2 0 0 0,4545 

19 B.4.2 Curah hujan yang tinggi 2 0 1 0 0 0,1429 

20 B.5.1.1 
Lamanya waktu setup dan 

changeover untuk pergantian alat 
1 1 1 0 0 0,5556 

21 B.5.1.2 
Terjadi kegagalan mesin atau 

breakdowns 
2 0 1 0 0 0,1429 

22 B.5.2.1 
Tidak ada kualifikasi pekerja dalam 

operasi alat 
2 1 0 0 0 0,2000 

23 B.5.2.2 
Tenaga kerja tidak mengikuti 

pelatihan atau amatir 
3 0 0 0 0 0,3333 

24 C.1.1 
Pekerjaan sebelumnya belum tuntas 

atau tidak sesuai rencana 
2 1 0 0 0 0,2000 
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25 C.1.2 

Lamanya keseimbangan antara 

beban uplift akibat air tanah dengan 

berat konstruksi 

1 1 1 0 0 0,5556 

26 C.2.1 
Adanya tenaga kerja yang resign 

tiba tiba 
0 1 2 0 0 0,3846 

27 C.2.2 
Jumlah tenaga kerja tidak 

mencukupi 
1 2 0 0 0 0,4286 

28 C.2.3 
Pengaruh faktor cuaca yang tidak 

menentu 
2 0 1 0 0 0,1429 

29 D.1.1.1 
Pekerjaan yang mendahului, 

terlambat 
1 1 1 0 0 0,5556 

30 D.1.1.2 
Adanya pengulangan test bored-pile 

karena hasil tidak sesuai 
0 2 1 0 0 0,2727 

31 D.1.1.3 
Mengunggu review dari konsultan 

perencana 
0 0 2 1 0 0,2941 

32 D.1.2.1 
Penentuan loading test yang 

dilakukan diakhir 
0 1 2 0 0 0,3846 

33 D.1.2.2 
Kondisi tanah mempunyai gaya 

friksi dan daya lekat yang kecil  
0 0 2 1 0 0,2941 

34 D.1.3 
Pekerjaan terhambat akibat curah 

hujan yang tinggi 
2 0 1 0 0 0,1429 

35 D.2.1.1 
penambahan pekerjaan bobok 

akibat rendahnya level cut off pile 
0 0 2 1 0 0,2941 

36 D.2.1.2 
Elevasi pengeboran tidak sesuai 

rencana 
0 2 0 1 0 0,2308 

37 D.2.1.3 
Penambahan stek boredpile untuk 

yang undercast 
0 0 0 2 1 0,3043 

38 D.2.1.4 Pembengkakan volume beton 0 1 0 2 0 0,4118 

39 D.2.2.1 
Penambahan pekerjaan kolam 

tampung 
2 0 1 0 0 0,1429 

40 D.2.2.2 Adanya perbaikan gardu PLN 1 0 2 0 0 0,4545 

41 D.3.1.1 Kurangnya kontrol saat penggunaan 2 0 1 0 0 0,1429 

42 D.3.1.2 Kurangnya pemeliharaan pada alat 0 2 1 0 0 0,2727 

43 D.3.1.3 
Penggunaan alat berat melebihi 

kapasitas 
1 1 1 0 0 0,5556 

44 D.3.2.1 
Lamanya  waktu setup dan 

changeover untuk pergantian alat 
2 1 0 0 0 0,2000 

45 D.3.2.2 
Terjadi kegagalan mesin atau 

breakdowns 
0 2 1 0 0 0,2727 

46 D.3.3 
Kurang efisiennya penggunaan alat 

berat 
2 1 0 0 0 0,2000 

47 E.1.1 
Kurangnya koordinasi dari pihak 

struktur, aristektur dan MEP 
0 2 1 0 0 0,2727 

48 E.1.2 
Pekerjaan terhambat akibat curah 

hujan tinggi 
2 0 1 0 0 0,1429 

49 E.2.1 
Konsultan memberikan gambaran 

mentah 
1 0 1 1 0 0,5385 

50 E.2.2 
Adanya penyesuaian kebutuhan di 

lapangan 
0 2 1 0 0 0,2727 

51 E.3.1.1 
Perbedaan gambar rencana dengan 

kondisi lapangan 
0 2 1 0 0 0,2727 

52 E.3.1.2 
Miss komunikasi antara pihak 

konsultan dan pihak kontraktor 
0 3 0 0 0 0,3333 
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53 E.3.1.3 Adanya kesalahan dimensi 0 3 0 0 0 0,3333 

 

Hasil Kuisioner Validasi Pakar 

NO. Risiko Dominan 
Scope 

Pekerjaan 

Upaya Penanganan atau Tindakan 

Mitigasi Risiko 

1 

Perubahan 

dimensi dan 

desain 

Pekerjaan 

Persiapan dan 

Pengukuran 

Lapangan, 

Pekerjaan 

Galian 

d. Segera merespon dan melakukan 

revisi (review design) pada gambar 

kerja yang tidak sesuai dengan 

kondisi existing atau aktual 

lapangan serta mendistribusikan 

perubahan gambar kerja dengan 

cepat. 

e. Melakukan pengukuran dan survei 

lapangan secara akurat dan tepat 

agar sesuai dengan gambar yang 

diterima dari konsultan sehingga 

desain lebih matang dan dapat 

menghindari terjadinya rework. 

f. Setiap pekerjaan yang dikerjakan 

sesuai gambar dan spesifikasi maka 

volume hasil pekerjaan dihitung 

dan dicatat dalam berita acara 

pemeriksaan. 

2 

Koordinasi 

pelaksanaan dan 

perencanaan 

tidak berjalan 

dengan baik 

Pekerjaan 

Galian, 

Pekerjaan 

Dewatering, 

Pekerjaan 

Pondasi Bored-

pile, Pekerjaan 

Struktur 

Bangunan 

Utama 

a. Mengadakan rapat koordinasi 

antara owner, konsultan perencana, 

konsultan pengawas, kontraktor 

dan manajemen konstruksi serta 

meningkatkan koordinasi pihak 

teknik/engineer dengan pihak 

pelaksana lapangan agar terjalin 

dengan baik dan kondusif 

b. Metode kerja yang digunakan 

sesuai dengan metode pelaksanaan 

dan harus disepakati bersama 

sebelum pekerjaan dilaksanakan di 

lapangan 

c. Mendata pekerjaan tambah 

maupun kurang dengan segera 

sehingga jika ada pengalihan 

pekerjaan lainnya dapat lebih 

mudah dan terkoordinasi 

d. Review dari konsultan perencana 

harus segera dilakukan sesuai 

rencana dan tepat waktu 

3 Adanya Pekerjaan 

Galian 

a. Sebelum dilakukan penggalian 

perlu dilakukan analisa dengan 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


137 

 

 
 

kerusakan 

bangunan sekitar 

akibat pekerjaan 

galian 

benar mengenai kondisi tanah 

aktual 

b. Melakukan pengamanan area 

galian untuk antisipasi tanah 

longsor dengan memasang kayu 

gelam dan sesek sedangkan untuk 

sisi miring lereng galian diproteksi 

dengan menggunakan shotcrete 

4 
Produktivitas 

peralatan rendah 

Pekerjaan 

Galian,  

Pekerjaan 

Pondasi Bored-

pile 

a. Mempekerjakan tenaga ahli yang 

sudah berpengalaman dan 

tersertifikasi dalam 

mengoperasikan peralatan atau alat 

berat pada proyek 

b. Melakukan pengecekan dan 

kontrol secara berkala terhadap 

penggunaan peralatan atau alat 

berat pada proyek 

c. Melakukan set up dan changeover 

peralatan atau alat berat beberapa 

waktu sebelum digunakan agar 

pelaksanaan pekerjaan tidak 

terlambat 

5 
Terjadi banjir 

pada galian 

Pekerjaan 

Galian 

a. Mempersiapkan terpal untuk 

proteksi pada pelaksanaan 

pekerjaan galian saat hujan 

b. Menyediakan sistem drainase dan 

kolam tampung untuk air hujan 

c. Mempersiapkan tambahan pompa 

dewatering untuk mengeluarkan air 

tanah dan mempercepat air surut 

d. Memprediksi dan antisipasi level 

atau ketinggian banjir 

6 

Produktivitas 

tenaga kerja 

rendah 

Pekerjaan 

Dewatering 

a. Melakukan perekrutan tenaga kerja 

yang memiliki skill dan 

keterampilan yang baik serta dapat 

konsisten dalam melaksanakan 

pekerjaannya 

b. Melakukan evaluasi pada tenaga 

kerja terhadap produktivitas 

pekerjaan 

c. Melakukan penambahan tenaga 

kerja sesuai kebutuhan lapangan 

dan menambah jam kerja atau kerja 

lembur 

7 

Adanya 

penggunaan 

dana diluar yg 

tercantum dalam 

Pekerjaan 

Pondasi Bored-

pile 

a. Membuat berita acara dan 

melakukan dokumentasi untuk 

pekerjaan tambah diluar kontrak 

b. Memberikan penagihan kepada 
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kontrak Owner mengenai adanya kerja 

tambah (Vo) 

8 

Adanya 

perbedaan 

interpretasi 

dokumen 

kontrak antara 

owner dan 

kontraktor 

Pekerjaan 

Struktur 

Bangunan 

Utama 

a. Melakukan diskusi dan koordinasi 

lebih intensif sehingga penafsiran 

yang kurang jelas dapat dipahami 

9 

Adanya 

perbedaan 

antara gambar 

dan lapangan 

Pekerjaan 

Struktur 

Bangunan 

Utama 

a. Seluruh keterangan dalam shop 

drawing terutama dimensi harus 

tertera dengan jelas dan perlu 

membuat gambar komposit 

b. Sebelum shop drawing diterbitkan 

di lapangan harus sudah mengikuti 

disiplin ilmu struktur, arsitektur 

dan MEP 
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LAMPIRAN D. 

Tabel Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel Tidak Valid Dan Tidak Terkorelasi 

No. VARIABEL RISIKO RHitung RTabel VALIDITAS KATEGORI KET 

A Pekerjaan Persiapan dan Pengukuran Lapangan  

A2 Kurangnya pagar pengaman proyek 0,109 0,666 Tidak Valid Sangat rendah Tidak Terkorelasi 

A4 Perubahan dimensi dan desain 0,564 0,666 Tidak Valid Sedang Tidak Terkorelasi 

B Pekerjaan Galian Tanah         

B2 

Terganggunya kelancaran pekerjaan akibat tingginya 

tingkat kepadatan lalu lintas di sekitar lokasi 

pembangunan 

0,000 0,666 Tidak Valid Sangat Rendah Tidak Terkorelasi 

B3 Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang tinggi 0,273 0,666 Tidak Valid Rendah Tidak Terkorelasi 

B4 
Adanya penggunaan dana di luar yang tercantum 

dalam kontrak 
0,466 0,666 Tidak Valid Sedang Tidak Terkorelasi 

B5 Tidak tersedianya lahan pembuangan tanah galian 0,557 0,666 Tidak Valid Sedang Tidak terkorelasi 

B7 Terjadi banjir disekitar pekerjaan galian 0,433 0,666 Tidak Valid Sedang Tidak Terkorelasi 

B9 Produktivitas tenaga kerja rendah 0,000 0,666 Tidak Valid Sangat Rendah Tidak Terkorelasi 

C Pekerjaan Dewatering 
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C3 Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang tinggi 0,124 0,666 Tidak Valid Sangat Rendah Tidak Terkorelasi 

C4 
Adanya penggunaan dana di luar yang tercantum 

dalam kontrak 
0,627 0,666 Tidak Valid Tinggi Tidak Terkorelasi 

C5 Kebocoran Pipa Dewatering 0,409 0,666 Tidak Valid Sedang Tidak Terkorelasi 

C6 
Muka air tanah lebih tinggi dari hasil penyelidikan 

tanah 
0,473 0,666 Tidak Valid Sedang Tidak Terkorelasi 

C7 Produktivitas peralatan yang rendah 0,409 0,666 Tidak Valid Sedang Tidak Terkorelasi 

D Pekerjaan Pondasi Bored Pile        

D2 Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang tinggi 0,124 0,666 Tidak Valid Sangat Rendah Tidak Terkorelasi 

D5 
Keruntuhan Tanah Permukaan di Sekeliling Lubang 

Bor 
0,000 0,666 Tidak Valid Sangat Rendah Tidak Terkorelasi 

D6 

Adanya kerusakan bangunan sekitar terutama akibat 

proses konstruksi khususnya saat pekerjaan pondasi 

bored-pile 

0,656 0,666 Tidak Valid Tinggi Tidak Terkorelasi 

D9 Kualitas material yang tidak sesuai spesifikasi 0,627 0,666 Tidak Valid Tinggi Tidak Terkorelasi 

D10 Kekurangan Tempat penyimpanan material 0,557 0,666 Tidak Valid Sedang Tidak Terkorelasi 

D11 Produktivitas tenaga kerja rendah 0,000 0,666 Tidak Valid Sangat Rendah Tidak Terkorelasi 

D12 
Adanya pekerja yang sakit atau mengalami kecelakaan 

(K3) 
0,309 0,666 Tidak Valid Rendah Tidak Terkorelasi 
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E Pekerjaan Struktur Utama Bangunan dan Pekerjaan Arsitektural  

E2 Pekerjaan terhambat akibat curah hujan yang tinggi 0,069 0,666 Tidak Valid Sangat Rendah Tidak Terkorelasi 

E6 
Adanya kesalahan pemasangan dan pemilihan 

bekisting 
0,557 0,666 Tidak Valid Sedang Tidak Terkorelasi 

E7 Pengecoran kolom yang tidak lurus  -0,124 0,666 Tidak Valid Tidak Valid Tidak Terkorelasi 

E8 Pemadatan yang tidak merata pada saat pengecoran 0,627 0,666 Tidak Valid Tinggi Tidak Terkorelasi 

E9 Penyetelan dan Perakitan besi yang tidak tepat 0,000 0,666 Tidak Valid Sangat Rendah Tidak Terkorelasi 

E10 Kerusakan beton selama masa pemeliharaan 0,000 0,666 Tidak Valid Sangat Rendah Tidak Terkorelasi 

E13 Kualitas material yang tidak sesuai spesifikasi 0,627 0,666 Tidak Valid Tinggi Tidak Terkorelasi 

E14 Keterlambatan pengadaan material  0,627 0,666 Tidak Valid Tinggi Tidak Terkorelasi 

E15 Kekurangan Tempat penyimpanan material 0,627 0,666 Tidak Valid Tinggi Tidak Terkorelasi 

E16 Kerusakan atau kehilangan material 0,627 0,666 Tidak Valid Tinggi Tidak Terkorelasi 

E17 Produktivitas tenaga kerja rendah 0,000 0,666 Tidak Valid Sangat Rendah Tidak Terkorelasi 

Sumber : Data Analisis 
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